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’ ' KATA PENGANTAR -~ -
' KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu thasalah bahasa dasional,*bahasa daerah, dan:
bahasa-asing: Ketiga masalah-pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangkd pembinaan’ dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan p'ada periingkatan mutu
pemakaian ‘bahasa Indonesia- dengan baik dan pengembangin ‘bahasa
ditujukan pada -pemenutian "fungsi bahasa’ Iridonesia ‘sebagai -sarana
komunikasi ‘nasional dan sebagai wahana pengungkap berbaga1 aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.!

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukdn melalui
penelitiar bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia,” bahasa daérah maupun bahasa asing. ‘Adapun- pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat-seita penyebarluasan
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini beraiti’ bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan déngan:usaha pengembangan bahasa
dilakukan -di- bawah koordinasi' proyek yang -tugas utamanya “ialah
melaksanakan -penelitidn bahasa dan sastia Indonesm dan daerah
termasik menerbitkan hasil penelitiannya.” - - - S

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan’sastra, baik- Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelman*Bahasa dan Sastra
Indonesia dan’ Daerah, Departemen Pendidikan- dan Kebudayaan yang
'berkedudukan "di Pusat Pembinaan dan’ Pengembangan Bahasa. Pada
tahun-1976 penanganan’ penelifian’ bahasa dan ‘sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)



Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17)-Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk.proyek. penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991-pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
_Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan, - )

. Padatahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra -Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Kara Nonreferensial Bahasa Bali ini merupakan salah satu
hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali
tahun 1993/1994. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1} Drs. Ida Bagus
Ketut Maha Indra, (2) Drs. I Wayan Sudiartha, (3) Dra. Ni Luh
Partami, dan (4) Dra. Ida Ayu Putu Aridawati.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/1996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin-
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.S.T. Wisnu
Sasangka selaku penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami panjatkan ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa
karena berkat rahmat-Nya penelitian Kata Nonreferensial Bahasa Bali
ini dapat kami selesaikan sesuai dengan waktu yang telah kamti
rencanakan. Penelitian ini dilakukan oleh tim yang diketahui oleh Drs.
Ida Bagus Ketut Maha Indra, dengan beranggotakan (1) Dra. Ni Luh
Partami, (2) Dra. Ida Ayu Putu Aridawati, dan (3) Drs. I Wayan
Sudiartha. Konsultan penelitian ini adalah Drs. Ida Wayan Oka
Granoka, sédangkan sebagai pembantu adalah I Putu Wirya. Seluruh
alokasi dana penelitian ini dibebankan pada anggaran Proyek Penelitian
dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah tahun
anggaran 1993/1994.

Terwujudnya laporan penelitian seperti sekarang ini adalah
berkat kerja sama dan bantuan dari beberapa pihak yang terkait. Untuk
itu, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada

(I) Kepala Balai Penelitian Bahasa Denpasar, Drs. I Nyoman
Sulaga, M.S., atas beberapa sarannya sehubungan dengan
penelitian ini;

(2) Pimimpin Proyek, Drs. I Nengah Budiasa, atas kepercayaan
yang diberikan kepada kami untuk mengadakan penelitian
ini;

(3) Konsultan, Drs. Ida Wayan Oka Granoka, yang dengan
cermat memberikan saran-sarannya kepada kami;
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(4) teman-teman yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu
yang telah banyak membantu kami di dalam melakukan
pénelitian ini.

Seperti kata pepatah "Tak ada gading yang tak retak”, kami pun
menyadari bahwa laporan penelitian ini masih mengandung kekurangan-
kekurangan. Untuk itu, kami sangat mengharapkan saran-saran yang
konstruktif dari pembaca guna penyempurnaan laporan ini.

Denpasar, Februari 1994 Peneliti
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

MD = morfem besar
[...] = lambang fonetis
/.../ = lambang pengapit makna

#%...2% = lambang pengapit klausa/kalimat
i..... /{ = lambang pengapit frasa

¢ = lambang unsur zero (unsur-yang dilesapkan)

bentuk yang tidak gramatikal

——> = menjadi



- BAB I .
PENDAHULUAN

1

1.1. Latar Belakang dan Masalah ~

1.1.1 Latar Belakang

Slogan Bhineka Tungggal lka yang terdapat d1 dalam lambang
negara kita mencerminkan bahwa negara Indonesia merupakan negara
kesatuan yang terdiri atas beribu-ribu pulau besar dan' kecil dengan
beraneka kelompok etnis. Tiap-tiap kelompok etnis tersebut memiliki
bahasa dacrah sebagai identitas kelompok. Dengan -demikian, dapat
dibayangkan betapa banyak bahasa daerah yang ada di Indonesia. Salah
satu bahasa daerah yang ada itu adalah bahasa Bali. Keberadaan bahasa
Bali terpelihara dengan baik oleh penuturnya sehingga: dapat dikatakan
bahwa bahasa Bali merupakan bahasa yang.masih hidup.

Sebagai salah satu bahasa daerah yang masih hldup, bahasa Bali
memiegang peranan penting, yaitu dtgunakan sebagal ‘alat komunikasi
baik di dalam keluarga maupun di dalam kehldupan sosial budaya
penuturnya. ‘Selain itu, bahasa Bal: juga d:gunakan scbagal bahasa
pengantar pada sekolah dasar di’ kelas satu sampai kelas tiga ‘dan
sebagai bahasa yang diajarkan’ dari tmgkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi (Bawa 1983: 1). :

Dikaitkan. dengan bunyl UUD 1945, Bab XV, Pasal 36 yang

I
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menetapkan bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa negara kita
dan bahasa daerah yang dipelihara oleh rakyatnya’ dengan baik,
akan dihormati juga oleh negara karena bahasa-bahasa daerah
merupakan bagian dari- kebudayaan Indonesia yang hidup (Halim,
1980:16). Bertolak dari pernyataan tersebut, bahasa Bali sebagai salah
satubzhasa daerah yang ada di Indonesia jelas merupakan bagian dari
kebudayaan Indonesia sehingga ‘perlu -dibina’dan dilestarikan. Salah
satu usaha pelestarian tersebut adalah dengan mengadakan penelitian-
penelitian terhadap bahasa daerah umumnya dan bahasa Bali khususnya.

Pada kesempatan ini dikaji masalah "Kata Nonreferensial Bahasa
Bali”. Kata nonreferensial itu dapat dipertentangkan dengan kata
referensial. Kata referensial adalah kata yang memiliki referen, sedangkan
kata nonreferensial adalah kata yang tidak memiliki referensi. Dengan
kata lain, referensial bermakna leksikal, sedangkan nonreferensial
bermakna gramatikal. Kalau dibandingakan antara kata nonreferensial
dengan kata tugas, keduanya merupakan suatu kajian terhadap objek
yang sama -dengan sudut ‘pandang yang berbeda Maksudnya, kata .
nonreferensial ‘'merupakan kajian. dari Segi semantik, sedangkan kata
tugas’ merupakan kajian dari ségi Kategorial. Oleh karena ifu, yang
termasuk di dalam kata tugas tercakup pula di dalam kata’ nionreferensial.
Bertitik tolak dari perigertian di- atas, penelitian ini hanya *diarahkan
pada kata nonreferensxal yang tercakup dalam kata tugas .

Mengmgat—. ~1uasnya permasalahan itu, pene]man ini hanya
membatasi Kajiannya pada kata tugas yang tergolong preposisi dan
kon]ungsz pada bahasa Bali., Preposisi dan konjungsi bahasa Bali itu
sudah pemah dikaji di daJam penelman Kata Tugas Bahasa Bali oleh
I Ketut Ginarsa dkk. (1981). Namun, pembahasannya belum tuntas dan.
lengkap Secara garis_besar kajiannya tersebut hanya memblcarakan,
masalah preposm dan konjungsi dari segi bentuk dan fungsmya
Kajian tersebut belum memblcarakan masalah distribusi dan
masalah makna preposisi dan komungsx Oleh karena itu, masalah
preposisi dan konjungsi bahasa Bali perlu diteliti lebih mendalam.
Hal itu diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga dalam
rangka pembinaan .dan pelestarian bahasa Bali.



l 1.2 Masalah .

Berdasarkan latar belakang dl atas, ternyata penelltlan terhadap
bahasa Bali perlu digalakkan. Mengingat terbatasnya tenaga dan waktu,
penelitian ini hanya mengambil salah satu aspek kebahasaan, yaitu
tentang preposisi dan konjungSI Adapun masalah yang dlka_]l di dalam
penelitian ini ada]ah sebagai ber:kut

(n Bagalmana ciri preposm dan konjungsi bahasa Ball secara
morfologis dan sintaktis?

(2) Bagaimana distribusi preposisi dan konjugsi bahasa Bali?
(3) Bagaimana makna semantis preposisi.dan k&mjungsi bahasa Bali?

1. 2 Tujuan

Penehtlan ini bertu;uan untuk mendesknps:kan selengkap—lengkapnya
tentang bentuk/ciri preposisi dan konjungsi bahasa Bali, distribusi
preposisi dan konjungsi bahasa Bali untuk menentukan j jenis kategorial
penentu kehadiran preposisi dan konjungsi bahasa Bali, dan deskripsi
semantis preposisi dan konjungsi bahasa Bali.

1.3, Teori

Masalah kata nonreferensial bahasa Bali merupakan pembicaraan
salah saru struktur bahasa, khususnya mengenai.leksikon yang membentuk
suatu kalitnat tanpa mengesampingkan makna sintaksisnya. Oleh
karena itu, teori yang relevan diterapkan di dalam penelitian ini adalah
teori struktural: Teori ini termasik aliran linguistik modern. Kerangka
dasar teori ini mula-mula dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure.
Dikotomi pandangan Ferdinand de Saussure yang trelevan diterapkan
di dalam penelitian ini adalah konsep hubungan sintagmarik dan
paradigmatik. Hubungan sintagmatik adalah hubungan antara unsur
yang secara linear ada dan. nyata _dalam rangkaian tutur bahasa,
sedangkan hubungan paradigmatik adalah hubungan kesejenisan antara
unsur pembentuk struktur dan vnsur di luar struktur (Parera, 1982:54).

Di samping kerangka ‘teori di atas, di dalam penelitian ini juga
digunakan konsep-makna dalam buku'The Meaning of Meaning dari
Ogden-dan Richards yang dimuat dalam buku "Pengantar Semantik™
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sebuah terjemahan oleh Sumarsono (1985). Mode! analisis.mdkna yang
terkenal . yang dikemukakan oleh Ogden dan Rlchard§ adalah.model
seg: z:ga dasar Di dalam model jta ada” (|ga komponen makna yaltu
pxklran atau referensn ]ambang, dan referen Pada thodel itu dlsebutkan
bahwa tidak ada hubungan langsung antara kata dan benda atat hal
yang diacunya. Kata melambangkan pikiran atau referen51 dan refcrensn
mengacu pada unsur atau peristiwa yang- dibicarakan. Dengan demikian,
secara intuitif- konsep segi tiga dasar itu- dapat membantu di dalam
menentukan kata-kata yang bersifat nonreferensial dalam bahasa Bali.

1. 4 Metode dan Tekmk

Metode ada]ah cara kerja sedangkan tekmk merupakan panabaran
dari metode yang sesuai dengan alat dan sifat alat yang digunakan
(Sudaryanto, 1988:24). Bertitik tolak dari pengertian itu, penggunaan
metode dan teknik harus' sesuai dengan’ objek sasaran penelitian, serta
harus sesuai dengan tujuan penelitian. Metode pengumpulan data yang
dlguqakan ialah metode observasi (pengamatan). Pengamatan dilakukan
terhadap data dalam bentuk lisan' dari data tertulis. Data lisan merupakan
data utama, sedangkan daia tuli§ merupakan data pendukung. Metode
pengamatan di atas dapat disejajarkan dengan metode simak karena
dalam pelaksanaannya dilakukan dengan cara menyimak pémakaian
bahasa Bali, baik lisan maupun tulis. Penyimakan itu dilakukan dengan
teknik' catat dan teknik rekam. Hal itu dapat membantz dalam
memperoleh data yang’ memadai. Hasil pencatatan dan - perekaman
tersebut diseleksi-dan .ditulis dalam kartu data. Untuk melengkapi data
yang akan dijaring itu, dibantu’ pula dengan metode :cakap, ‘yaitu
pengumpulan data dengan melakukan kontak .antara peneliti dengan
informan dengan teknik pancmg ‘atau tekniksemuka. (Sudaryanto
1988:20-21). L L~

Dalam pengolahan data digunakan metode dislril?u§ional, yaitu
penganalisisan data berdasarkan hubungan antarfenomena kebahasaan.
Pénerapan metode distribusional ini dilakukan dengan teknik pengacuan.
Selain menggunakan teknik pengacuan, metode distribusional ini
juga diwujudkan dengan menggunakan teknik substitusi, yaitu
mengganti unsur pendamping preposisi dan konjungsi. Selanjutnya, di
dalam penyusunan laporan penelitian ini dilakukan dengan
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teknik induktif dan deduktif. Penerapan kedua teknik itu dimaksudkan
agar uraian’lebih .bervariasi. 1 - .
v i ! '

1.5 Sumber Data K

Populasi penelitian ini meliputi seluruh tuturan bahasa Bali yang
digunakan oleh penutur bahasa Bali yang berdomisili di Bali dan luar
Bali. Tuturan bahasa Bali yang digunakan oleh penutur bahasa Bali
yang ada di Bali dibagi menjadi delapan wilayah tuturan, yaitu tuturan
di, Kabupaten.. Badung; Kabupaten Tabanan, Kabupaten, Jembrana,
Kabupaten Buleleng, Kabupaten Karangasem, Kabupaten Klungkung,
Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Bangli: sedangkan wilayah tuturan
" bahasa Bali yang digunakan oleh penutur yang ada di luar Bali adalah
tuturan di Pulau Lombok, di daerah transmigrasi, seperti Pulau
Kalimantan, Sulawesi, Suma‘tera, dan Iriar! Jaya.

Berdasarkan pertimbangan praktis, seperti terbatasnya biaya,
kesempatan, dan tenaga, penelitian ini tidak dirasakan perlu untuk
melakukan pengamatan terhadap semua. tuturan bahasa Bali (semua
jumlah populasi) sebab penutur bahasa Bali bersifat mogen, yaitu
sebagian besar- penutur bahasa Bali .adalah etnis Bali. Selain itu,
penelitian ini tidak menuntut sasaran penelitian yang seluas itu
sehingga penelitian ini hanya ;mengambil sebagian kecil dari-tuturan
bahasa Bali yang ada yang selanjutnya disebut cuplikan penelitian atau
sampel penelitian.

Pemilihan sampel didasarkan atas variasi bahasa Bali yang ada.
Variasi bahasa Bali yang dijadikan sasaran penelitian adalah variasi
bahasa Bali baku. Ciri bahasa Bali baku terlihat dalam pelafalan dan
penekanannya. Dalam hal ini fonem {a] diakhir kata yang dilafalkan se-
bagai fonem [d], sedangkan penakanan bahasa Bali baku jatuh pada sukn
kata terakhir yang dilafalkannya iti. Variasi bahsa Bali baku ini pada
umumnya digunakan oleh masyarakat penutur yang ada di Kabupaten
Klungkung dan Kabupaten Buleleng karena kedua daerah tersebut |
pernah menjadi pusat kerajaan dan pusat pemerintahan pada masa
silam. Dengan demikian, kedua daerah tersebut langsung digunakan
sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel atas dasar variasi bahasa
baku atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai
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sangkut-paut yang.erat dengan ciri-ciri atav sifat-sifat populasi yang
sudah diketahui sebelumnya disebut purposive sampel (Hadi, 1981:82).
Dari daerah sampel penelitian itu ditentukan beberapa informan yang
telah memenuhi persyaratan. Secara umum, persyaratan sebagai informan
adalah dewasa, tidak cacat alat ucapnya, dan berpengetahuan. bahasa
Bali yang cukup luas.

1.6 Slstematlka Penuhsan

" Laporan penelitian kata nonreferensnal bahasa Bali ini meliputi
pemerian data dan informasi 'secara terperinci yang dimulai dari
pendahuluan. Bab pendahuiuan berupa. latar belakang dan masalah, )
tujuan, teori, metode dan teknik, sumbcr data penelitian, dan sistematika
penulisan.

Dalam bab benkutnya diuraikan pengert:an ciri-ciri preposisi -
dan konjungsi- bahasa. Bali. Hal.itu dimaksudkan untuk memberikan
gambaran kepada pambaca sebelum melangkah pada analisis preposisi
dan konjungsi, yang diuraikan pada bab III, Oleh karena itu, bab III
merupakan ' pembahasan dari semua permasalahan -yang: berkaitan
dengan preposisi dan konjungsi' bahasa Bali. Terakhir, sebagai bab
penutup adalah simpulan, yaitu menyimpuikan semua permasalahan
yang dikemukakan pada bab sebelumnya.



A * " 'BAB'II

BATASAN DAN CIRI PREPOSISI DAN
.” KONJUNGSI BAHASA BALI

2.1 Pengantar

*Sebelum dibicarakan lebih lanjut mengenai preposisi dan konjungsi
bahasa Bali, terlebih dahuly dikemukakan batasan dan ciri-ciri-preposisi
dan konjungsi bahasa Bali yang mellpuu ciri morfologis, ciri sintaktis,
dan ciri. semantis,

2.2 Baiasan Prepoéisi- dan I‘(onjung:s;i. Bahasa Bali
Preposisi atau kata depan adalah kata tugas yang berfungsi
sebagai' unsur pembentuk frasa preposisional. Preposisi itu 'terletak

pada bagian awal frasa dan unsur yang mengikutinya dapat berupa
nomma adjektwa atau verba (Alwi’ et al, 1993:323).

‘Berdasarkan batasan di atas, nomma peken [pakan] pasar’ dan
verba majalan [mdjalan] ' berjalan' dapat 'dibentuk frasa preposisional
ka peken [kd pokdn] ke pasar dan krana majalan [krana modjalan]
'karena berjalan'. ~

Berdasarkan data yang terkumpul prepos:sn bahasa Ball mellp‘l.lll
di [dl} sig [sIk] ring [rip] 'di'; ka [kd], 'ke’; aji {aji], baan [baan],
antuk [antu’?] saking . [saklp] ‘dari'’ kanti [ka'qt:] kantgs [kant>s]
'sampai’; teken [;\aken] 'kepada’; manut [manvt] menurut saking
[saklp], uling [ulIg] 'sejak’. .



8

Konjungsi atau kata sambung adalah kata tugas yang menghubungkan
dua klausa atau lebih. Konjungsi bahasa Bali yang berfungsi menghubungkan
dua klausa ity adalah wlian [ulian] sawireh [sawireh], krana [krand]
'karena'; buka [bukd], cara [card] 'seperti’; reken [takan], muah
[muwah], tur [tur] dan'; utawi [utaw:] ‘atan’ padaang Teken {padaan
token], imbangang ring [lmbaUaT]g rIn] 'daripada’. Selain itu, ada pula
kon;ungsn yang berfungsi tersebut adalah reken [tdken], muah [muwah],
tur [tur] 'dan' serta urawi, [utawn] atay’ dapat membentuk frasa, seperti
bapd muah meme [bdpa Muwah memé] 'bapak dan ibu' dan lanang
utawi istri [lanar) utawi istri] 'laki-laki atau perempuan’. "Berikut adalah
contoh konjungsi yang menghubungkan dua frasa k@ Badung teken ka
Tabanan [kaadDB token kd fabanan] ‘ke Badung dan ke Tabanan;
cenik kelih wtawi tua bajang [cBnIk kallh ufawi fuwd bajag] 'besar
kebil atau tua muda'. Data yang terkumpul menunjukkan bahwa ada
kelompok preposisi yang dalam- konteks penggunaannya dapat pula
berfungsi.sebagai konjungsi. Preposisi.seperti saking [saklp]-uliy [ulIg]
'sejak’ dapat menghubungkan kata maupun klausa.

Dalam penjenisan kata bahasa Indonesia, Slametmulyana (1968:83—
87) mengatakan bahwa kata tugas merupakan seperangkat kata yang
bertugas antara lain menghubungkan dua kalimat, menetapkan atau
menjelaskan. kedudukan kata lama (disebut kata depan atau preposisi),
kata bantu predikat, kata bantu bilangan, dan kata seru atau interjeksi.
Moeliono .(1966:50-53) - menyebut dengan istilah rumpun partikel.
Beliau mengatakan -bahwa kelompok partikel memiliki, tugas-tugas
tertentu dalam membangun kalimat. Kelompok ini, antara lam berperan
sebagai pengantar atau pendahuluan nominal, sebagai penghubung,
penunjuk kecaraan, penunjuk aspek dan dera_}at

Ramlan (1980:14) mengatakan bahwa partikel diguna};an‘ur‘ltuk
menyebutkan segolongan pokok kata atau stem yang tidak mengalami
infleksi. Partikel yang dimaksudkan itu adalah golongan kata-kata yang
tidak dapat berdiri sendiri sebagal Sllb_]Ck atau predikat. Kata-kata itu
antara lain dengan, di, dari, kepada, seperti, karena, tetapi;‘oleh, akan,
sampai, dan bukan.' Di dalam bahasa Bali juga ditemukan kata-kata
yang berkedudukan sebagai partikel. Kata-kata'yang dimaksudkan
antara lain ajak [aja?] 'dengan’, ring [rIpg] 'di', a@ji [aji] 'dari’, teken
['t\aksn] 'kepada’, sakadi {sokadi] 'seperti, sakewala [sakewald] 'tetapi’



sawireh’ [sawueh] 'karena’, olih’[ollh] ‘oleh’ jagi Uagl] akan Icmm
[kant:] sampzu nenten- [nentan]”bukan '

Jlka dlperhaukan pendapat para pakar d1 atas ternyata ada
persamaan konsep, yaitu kata tugas merupakan golongan tersendm
jika dilihat dari sudut smtaks:snya Golongan kata tugas, secara
fungsional,. dalam struktur gramtlkalnya tidak dapat muncul secara
‘tersendiri sebagm kallmat bila’ muncul di dalam Kalimat kata tugas
tidak dapat menduduki fungs: subjek, predlkat dan ob_]ek Golongan
kata tugas dapat muncul bersama kata bendad, kata ganu . kata bilangan,
kata kerja, dan kata sifat. Rumpun kata partikel atau keélompok kata
tugas ini terbatas jumlahnya dan termasuk- golongan tertutup. Di
“samping itu, partikel tidak mengandung maksud leksikal; tetapi mengandung
makna gramatikal, yaitu makna yang.timbul akibat hubungan antara
satuan lingual,-serta. tidak mengacu pada referen atau-sesuatu yang
berbeda di-luar bahasa (wujud, ide, perbuatan, proses, dan peristiwa).
Berbeda halnya dengan kata 'referensial, seperti nomina, kata: referensial
mengacu pada wujud yang konkret atau abstrak di luar bahasa sehingga
di dalamnya mengandung makna atau substansi; yaitu hakikat: atau
kualitas yang membuat wujud itu di dalam keberadaannya, sedangkan
kata nonreferensxal seperti preposisi tldak mengandung substansi Yang
dimaksud, tetapl menandai hubungan antara substansi. yang berada di
dalam kesadaran penutur (Wedhawatl 1990 8)

Sudaryanto (]979 )] mengatakan bahwa kata rcferens:al referennya
unsur situasi yang menjadi isi t_uturan sedangkan nonreferensial
referennya adalah hubungan antara unsur situasi dan/atan hubungan
antara unsur situasi derigan maksud ‘si* penutur.

. 1 o,

2.3 Ciri-ciri Preposisi dan Konjungsi Bahasa Bali .

‘Untuk mengetahui suatu béntuk yang merupakan preposisi atau
konjungsi hendaklah diketahui .terlebih dahulu ciri-cirinya. Seperti
yang telah diuraikan di atas, preposisi dan konjungsi merupakan kata
tugas yang masmg-masmg scbagal unsur pembentuk frasa preposisional
dan sebagal .penggabung dua klausa atau Ieblh

<Cirt yang lain. adalah preposisi dan konjungsi- hanya mempunyat
arti gramatikal dan tidak memiliki arti leksikal. Oleh karena itu, arti
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suatu preposisi sebagai kata tugas ditentkan bukan oleh kata itu secara
lepas, tetapi ditentukan oleh kaitannya dengan -kata lain dalam frasa
atau kalimat. Jika nomina baju [baju] ‘'pakaian’ dapat diartikan
berdasarkan kodrat kata itu sendiri, yaitu benda yang terdiri atas
kumpulan benang, kain, dan sebagainya, kata tugas tidak dapat
diartikan- sama seperti dalam nomina. Preposisi ka [kd] 'ke' dan
komungs: muah [muwah], rur [tDr] 'dan’ baru mempunyai arti seperti
kata apablla dirangkai dengan kata lain, misainya pada kata beli reken
adi [boli tdken adi] 'kakak dan adik’ dan pada bentuk gabungan ka
carik [ko carl?] 'ke sawah'.

Penggolongan preposisi dan konjungsi ditentukan berdasarkan
ciri struktural dan ciri semantis. Pendekatan secara struktural dapat
menelusuri bahasa dari segi bentuk dalam beberapa tataran, yaitu
fonologi, morfologi, dan sintaksis. Selain itu, dapat pula dikaji bidang
arti makna gramatikal. Namun, di dalam pendekatan ini hanya dibatasi
pada bidang morfologis, sintaksis, dan- semantis.

2.3.1 Ciri Molrfologis .
Ciri morfologis bahasa Bali dapat dilihat pada'bentuk dasar dan

bentuk turunannya. Bentuk dasar ciri morfologls preposm dan konjungsi
- ini sebagai berikut:

ekasuku :di [di], szg [sIk], rmg {rIn] 'd1 ka [kd]
N Ike
dwisuku  : kanti {kanti], kantos [kantDs] 'sampai’;

buka [bukd)], cara [card] 'seperti’; teken
['l\aken] 'kepada’; manut [manvf] 'menurut’.

trisuku . sawirah [sawirah], santukan [santukan]
sangkananing [sa’ngkananl‘g] 'karena

empat suku sakewala [sakewald ‘tetapi’.

Bentuk turunan ciri morfologi ini meliputi kata berafiks, perulangan,
dan pemajemukan. Dalam bentuk’ turunan hanya ditemukan preposisi
dan konjungsi yang berafiks dan pemajemukan yang jumlahnya sangat
terbatas. Bentuk yang berafiks itu adalah sebagai berikut. )
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> sawireh [sawueh] 'karena

sa- + wireh

> uhau [ullan] 'karena

" uli + -an
Bentuk pemajemukan sebagai berikut.
imbangang ring [|mba1Ja1] rip] 'darlpada -
padaang teken [padaan) feken]. ‘daripada'. |

Proses pembentukan kata secara morfologis meliputi proses
pembubuhan afiks, proses pengulangan, dan proses pemajemukan
(Ramlan, 1979:28). Proses morfologis dengan sistem gramatikalnya
berfungsi membentuk dan mengubah bentuk kata. Proses morfologis
pada umumnya terjadi melalui proses pembentukan kata dari bentuk
lain yang merupakan bentuk dasar seperti kata di bawah ini. .

ma- + genah ~ ——> magenah [mdgonah] 'berdiam’

" ma- + maca ©° ——> mamaca [mdmacd] 'membaca’ ‘
ma- + balih * ——>'mabalih [mdbalih] 'menonton’
ma- + jalan o majalan [mdjalan] ‘berjalan'
jemaé +-ang — jé}nakdng' [jama?a;n] “'ambilkan'
alih + -ang > alihang [alihan] ‘carikan
ka- + gede + ang  ——> kagedeang[kagdden)] 'dibesarkan’

Imbuhan-imbuhan ‘di atas, ternyata tidak bebas meleKat pada
bentul-bentuk dasar yang digolongkan "sebagi rumpun nominal dan
adjektiva, sedangkan bentuk kata yang termasuk kata nonreferensial
seperti kata aji [aji] 'dari', ajak [aja?] ‘dengan’, reken [tdken] 'kepada’,
sakadi [sokadi] 'seperti’, dan sakewala [sakewald) 'tetapi' dapat mengalaml
perubahan yang diakibatkan oleh proses morfologls ,

2.3. 2 Cln Sintaksis

Kalimat dalam satuan bahasa yang secara relat:f berdm sendiri
mempunyai pola intonasi final, baik secara aktual maupun potensial
terdiri atas klausa. Dalam pandangan fungsi gramatikal yang menganggap
tata bahasa sebagai subsistem, kalimat hanyalah merupakan salah satu
satuan yang tetap terikat pada satuan yang lebih rendah, atau berdiri
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sendiri hényh secara rélat:if t'etzipildapat ditandai batasnya baik oleh
peneliti maupun secara intuitif oleh bahasawan (Kndalaksana 1985:
163).

Ciri yang lain dapat dilihal dari segi bentuk atau s|atuan sintaksis.
Untuk itu, satuan gramatikal yang berupa gabungan kata dengan kata
yang bersifat nonpredikatif disebut frasa. Di dalam tata bahasa
Indonesia, frasa dapat, dibagi menjadi frasa eksosentris dan frasa
endosentris. ;

Frasa eksosnetris adalah frasa yang sebagian atau seluruhnya
tidak mempunyai perilaku sintaktis yang sama dengan komponen-
komponennya, sedangkan frasa endosentris adalah frasa yang seluruhnya
mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu komponennya.

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau
tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi et al, 1993:349).
Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan dengan svara naik turun dan
keras lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan intonasi akhir yang
diikuti oleh kesenyapan yarg--mencegah terjadinya perpaduan atau
asimilasi bunyi. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, kalimat dimulai
dengan huruf kapltal dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, dan
tanda seru. .

Sebagai unsur kalimat, kata dapat digolongkan ke dalam tiga
kelompok, yaitu kelompok nominal, kelompok adjektiva, dan kelompok
partike] (Ramlan, 1976:27). Kelompok nominal dapat dibedakan lagi
atas kata benda, kata ganti, dan kata bilangan. Kelompok adjektif dapat
dipisahkan pula atas kata kerja dan kata sifat. Kelompok partikel terdirt
atas kata penjelas, kata keterangan, kata penanda, kata perangkai, kata
tanya, dan kata seru. Pembagian ini didasarkan pada perilaku yang
sama dalam kalimat.

Pemakaian kata atau kelompok kata dalam membangun kalimat
memiliki aturan tersendiri. Sistem morfologis merupakan lapisan
bawah dari sistem sintaksis, tetapi bila dilihat dari segi kebahasaan,
keduvanya menunjukkan ciri atau perilaku yang berbeda. Ciri-ciri yang
sama pada setiap tataran menandai kehadiran suvatu sistem yang
dapat dikelompokkan secara tersendiri ke dalam sistem yang lain.
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Setiap kalimat pada dasarnya mengandung unsur-unsur fungsional
gramatikal. Unsur-unsur fungsional gramtikal kalimat itu lazim dinamakan
subjek (8), predikat (P), dan objek (O). Semua unsur.pengisi itu'saling
berrelasi dalam kalimat (Verhaar, 1977: 72). Misalnya, fungsi S, P,
dan O dapat diisi oleh nomina. Sebagai contoh dapat dilihat kalimat
‘berikut.

(1) I bapa ngalih poh # 1 bapa.// ngalih //poh #
S Pp. O. . .
[i bapo nallh poh] [i bapa nallh poh]
‘Ayah mencari mangga.'
(2) 1 meme meli jukut. + # 1 meme //meli//jukut #
. - s .Pp. O
- [i meme mdli jukvy] [i meme mdli jukvt]
'Tbu membeli sayur.’ - :
(3) Tiang nyilih buku. # Tiang//nyilih//buku #
[ tiyan illk buku] S- P 0.
'‘Saya meminjam buku'. [tilyz'ig nillh buku]

Kata-kata bapa 'ayah, poh 'mangga’ dalam kalimat (1), meme
ibu' jukut 'sayur’ dalam kalimat (2),. tiang 'saya' buku 'buku' dalam
kalimat (3), tergolong kata benda. Dalam kalimat di atas, kata-kata
bapa, meme, dan_tiang berfungsi sebagai subjek, sedangkan poh, jukut,
dan buku menempati posisi objek. Sebahknya kata-kata itu pada
konteks lain dapat pula menempati posisi subjek Di sampmg itu,
kelompok nominal dapat pula menduduki fungsi predtkat seperti
terlihat dalam kalimat berikut ini.

) # Adinnellmurid # R

S P T
‘[adine murid] Tt

(5) # Ni Luh Utmal/dagang bunga.#
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: S . w P e S S
- [ni.Juh otamd dagan} bunga] o -
- 'Ni Luh Utama pedagang bunga. - R T

(6)- # Pianakne//lelima. # S . ,
S P
[piyana?ne 13limg] * -
anaknya lima.'

Kata-kata murid 'murid’ (4), dagang bunga 'pe'dagané bunga' (5),
dan lelima 'lima (6) adalah rumpun nominal*yang berfungsi sebagai
predikat. Begitu pula fungsi predikat itu ditempati oleh kata-kata ngalih
‘mencari’ (1) meli 'membeli’ (2), dan nyilih 'meminjam’ (3). Kedudukan
yang seperti di atas itu tidak dimiliki oleh preposisi dan konjungsi.
Di dalam bahasa Bali tidak ada bentuk ujaran seperti berikut.

(7 *Meme ngraos.ajak'.i'
[meme nrass aja?]
'Thu berbicara dengan'.

(8) *Tely bulan makelone ring.
[tdlu bulan mdkdlone rlp]
'Tiga bulan lamanya di.'

(9 *mejane ento malakar'a_]:i.
[Mejane dnto modlakar aji]
'meja itu dibuat dari.'

(10) *Adinne jejeh teken.
[adine jdjoh tdken]
‘adiknya takut kepada.'

(11) *anak ento sakadi
[Ana? ento sdkadi]

'‘Anak itu seperti.'
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Berdasarkan beberapa contoh di atas dapat ditarik suat simpulan
bahwa ciri yang paling menonjol dari preposisi dan konjungsi adalah
tidak dapat menempati posisi subjek, predikat, dan objek.

2.3.3 Ciri Semantis , o

Tataran analisis bahasa, seperti fonologi, -morfologi, dan sintaksis
rnempunyal satuan bahasa yang digunakan sebagai analisis. Kecuali
tataran fonologi, tataran analisis bahasa seperti morfolog1 dan 51ntak51s
selalu berhubungan dengan makna

.: . Semanuk dalam arti luas, membahas makna, baik makna yang
terdapat dalam morfem, kata; kahmat maupun_dalam wacana. Di dalam
morfologi juga dikenal adanya konsep makna, tetapi makna yang kita
kenal tersebut adalah makna. gramatikal. Sebuah, kata dapat mem:l:k:
lebih dari satu makna yaltu makna- [eksikal dan.makna gramatlkal
Makna kalimat pada dasarnya dlbangun oleh makna—makna -yang ada
pada unsur Kata sehingga menjadi satu kesatuan makna, Makna leksikal
sebuah kata adalah makna yang dimiliki oleh kata itu secara mandiri,
seperti makna kata dalam kamus, sedangkan makna gramatikal atau
makna struktural adalah makna yang dimiliki sebuah kata dalam
hubungannya dengan antarkata, baik dalam bentuk frasa maupun
bentuk yang lebih luas, seperti klausa dan kalimat.

Kata-kata yang tergolong rumpun nominal seperti umah [umah]
'‘umah', meja [mejd] 'meja’, kursi [kursi] ‘kursi', biu [biyu] 'pisang’,
carik [carl?] 'sawah’', siap [siyap] 'ayam', secara leksikal mudah
ditelusuri maknanya. Berbeda halnya dengan kata-kata yang tergolong
preposisi dan konjungsi dengan kata-kata yang tergolong preposisi dan
konjungsi seperti ring [tIn] 'di', ajak {aja?] 'dengan’ aji [aji] 'dari’ teken
[token] ‘kepada’, sakadi [sdkadi] 'seperti', dan sakewala [sakewala]
'tetapi’. _

Pada umumnya semua rumpun partikel atau kelompok
preposisi dan konjungsi tergolong kata tugas. Akan tetapi, tidak berarti
bahwa kata-kata itu mempunyai makna tertentu. Secara gramatikal
kata-kata itu merujuk atan mengacu pada kedua kelompok lain, yaitu
nominal dan verbal. Berkaitan dengan itu, dapat dilihat pada contoh
berikut ini.
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(12) # Tiang uli:Bali % - .. -+ .. 0 ‘nl ... -
(R [tiyaj-,uli bali} -« «, .. . ;s ona L ¥
‘Saya darii Bali'", ++ . T "

(13) # Memenne lakar kija. #
[memenne lakar kijo]
'Ibunya mau ke mana'. -

_ " Contoh di atas jelas bahwa kata wli 'dari’ merupakan penaf:_da
lokatif pada kéta Bali (12), sedangkan kata lakar ‘akan’ (13) sebagai
penanda aspek pada kata kija 'ke mana'. Kata-kata di atas, secara
terpisah memang-sulit diartikan, begitu pula kata-kata tersebut kenyataannya
tidak dapat digunakdn secara mandiri dalam tuturah. Untuk itu, telah
diuraikan di atas keterikatan struktur dalam satu kalirhat menampakkan
pula arti dan fungsinya.”Di samping 'itu, ciri makna leksikal 'tidak
dimilikinya. Namun, secara 'gramatikal preposisi dan konjungsi mengacu
pada makna gramatikal.” ' -~ ’ ) ‘



" BAB I

PREPOSISI DAN KONJUNGSI
. BAHASA BALL  °

r

3.1' -Preposisi Bahasa Bali . - o oo

" Préposisi bahasd Bali yang dikaji pada kesempatan ini adalah
di, sig, ring, ka aﬂ/baan wli, antuk, sakmg, krana,; ulian,’ sawireh,
sangkaning, karti, kantos, teken, manut, dan uling. Pada subbab berikut
akan dluralkan ciri morfologls preposisi secara umum. Adapun masing-
masing preposm dalam bahasa Bali dibahas berdasarkan dlstnbusn dan
makna.

oy b e

3.1.1 Ciri Bentuk

" Jika dilihat d'ari bentuknya, prebosisi dalam bahasa Bali’ dapat
dibedakan atas dua bentuk, yaitu preposisi monomorfemls dan preposist
pollmorfemls Preposisi moncomorfemis adalah prcp051s1 yang terdiri
hanya atas satu morfem sehingga tidak dapat’ dlpllah menjadi bentuk
yang lebih kecil: Adapun preposisi polimorfemis adalah preposisi yang
terdiri atas lebih dari satu unsur dan pembentukannya ada dua macam,
yaitu yang dibentuk dengan memakai afiks dan yang dibentuk dengan
menggabungkan dua kata atau lebih, . | . |

Berdasarkan daftar preposisi yang’ akan dikaji, yang termasuk
preposisi monomorfemis adalah di, sig,- rmg, ka, ‘aji/baan, uli, antuk,
saking, krana, kanti, kantos, teken, manut, dan uling. Adapun preposisi

17 . ..'..
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polimorfemis dalam bahasa Bali berupa preposisi polimorfemis dengan
afiks.

Preposisi polimorfemis j _|en|s :m dibentuk dengan menggabungkan
afiks dan bentuk dasar. Afiks yang dlgabungkan adalah -an, -sa, -ing,
dan sa-/-an, Preposm: yang tergolong jems ini adalah

uli + -an > uhan [uhyan]

-
~ 0T

sangkan + -ing > sangkaning [sankanIp)

sa + wireh > sawireh [sawireh]

sa- + antuk + -an > saantukan [saantu?an)

Penggabungan preposisi dengan unsur -lain dapat membentuk
sebuah frasa dan termasuk, tipe frasa eksosentrik. Frasa eksosentrik
adalah frasa yang tidak mempunyai distribusi yang sama dengan salah
satu atau semua unsur .langsungnya. Misalnya, frasa dr peken [di
pokon] 'di pasar ada]ah tipe frasa eksosentrik Kkarena frasa itu
mempunyai distribusi yang tidak sama dengan semua unsur langsungnya
Frasa di peken [di pokon] 'di pasar' tidak berdistribusi, baik dengan
di [di] 'di' maupun peken [pdkon] 'pasar’.

Frasa eksosentrik tidak mengenal unsur pusat dan atribut seperti
halnya tipe frasa endosentrik. Frasa eksosentrik terdiri atas .dua unsur
langsung yang.disehut pananda dan aksis. Dalam frasa di peken [di
pokon) 'di pasar’, unsur di [di]'di' adalah penanda dan peken [pdkdn]
sebagai aksis. Jadi, kata-kata yang berfungsi sebagai penanda dalam
frasa eksosentrik inilah yang disebut sebagai prep031S1

Dalam tataran sintaksis, frasa yang mengandung unsur presposisi
(frasa preposisional) menduduki fungsi keterangan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat contoh berikut ini.. .

(14) # 1 Bapa /fmongos//di Jakarta.
S P K
3 bapanDnDs di Jakana]
'Ayah tinggal di Jakarta

Frasa di Jakarta [di jakarta) 'di Jakarta' terdiri atas dua unsur langsung,
yaitu di 'di' sebagai penanda dan -Jakarta 'Jakarta' sebagi aksis dan
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frasa itu berfungsi sebagai keterangan. Dengan demikian, berdasarkan
contoh kalimat (l4) terbukti bahwa frasa preposisi mendudukl fung31
keterangan et : .

3.1.2 Preposisi di, sig, dan ring C

Preposisi di [di], sig [sI7] 'di’ dapat digunakan pada situasi tidak
resmi atau nonformal, Pada situasi resmi atau format dipakai utuk ring
[rIn] sebagai pengungkap makna 'di'. Berkaitan dengan preposisi di
[di], sig [sI?] dan ring [rIn] di bawah ini dibicarakan mengenai
distribusi dan maknanya. ' .

3.1.2.1 Distribusi

Distribusi presposisi dalam bahasa Bali dapat dilihat dari segi
perilaku sintaksisnya. Dengan kata lain, presposisi tersebut muncul
bersama unsur yang mengikutinya, seperti nomia, adjekttva atau verba.
Distribusi di [di], sig [sIk], dan ring [rIx}] dapat dltentukan melalui
contoh-contoh berikut.

(15) I Made negak di paon. .
[i made ndga? di padn]. ..
'Made duduk di dapur.'

(16) Ni Luh Sari malali sig Meme Madene. .
[ni luh sari malali slk meme-madene].
'Ni Luh Sari melancong pada Ibu Made.'

(17) Ida//malinggih//ring kursi kayune.
[idd malinglh rin kursi kayune]
Ta duduk’di kursi kaya.! ' -
(18) Ida melanggih ring dija? - . : <ot
tida malinglh Iy dijd] LT el
'Ta duduk di mana? - o

Contoh kalimat (15-1 8) memperhhatkan bahwa kehadlran prepos:s:
di, sig, dan ring dalam kalimat ditentukan oleh kokonstlmennya atau
unsur pendamping kanan. Kokonstituen frasa preposisional di atas
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adalah paen [pasn] 'dapur’ (15) Meme Made [meme made) 'Ibu. Made'
(16), kursi kayune [kursi kayune] 'kursi kayunya' (17), -dan"dija: [di}d]
'di mana'. Kokonstituen frasa preposisional tersebut adalah berkategori
nomina konkret tak bernyawa (15) dan (17}, nomina konkret bernyawa
(16), dan pronomina interogatif (18).

Berdasarkan-contoh kalimat (15-18), ternyata preposisi di, sig,
dan ring sebagai pengungkap makna 'di’ dalam'bahasa Bali mempunyai
kategori kokonstituen yang berbeda. Kategori‘kokonstituen preposisi
di [di] adalah nominal berkonkret tak bernyawa, ring [rIn] adalah
nomina konkret tak bernyawa, dan pronomina interogatif preposisi sig
[sIk] adalah nomina konkret bernyawa. Contoh lain diberikan berikut
ini. -

(19) Ede py_fes di semenne.
[dopulds di sdmenne]
" ‘Janganlah tidur di lantai'

(20) Sampunang merem ring semenne.
[sampunat) mdrdm ri1) sdmenenne]
‘Janganlah tidur di lantai.'

(21) [ Darta pules sig pisagane.
[i darfo pulds sk pisagone]
‘Darta tidur di/pada tetangganya.'

3.1.2.2 Makna

Makna yang dimiliki oleh kata tugas adalah makna gramatikal
bukan makna leksikal. Makna gramatikal adalah makna yang muncul
setelah penggabungan unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam
kalimat. Dengan kata lain, makna sebuah kata tugas ditentukan bukan
oleh kata itu secara lepas, tetapi oleh kaitannya dengan kata lain dalam
frasa atau kalimat. Berdasarkan hal tersebut preposisi di, sig, dan ring
dalam bahasa Bali dapat ditentikan pula makna gramatikal. Untuk
menentukan maknanya, dapat dilihat melalui contoh berikut.
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(23) la nginep di rumah sakit. EAEREIE
_liyd nindp. di rumah. saklt] , . ., -
. 'la menginap di. rumah sak:t a4 st

(24) ‘[pu}ll ngiﬁep ring, r'ltrlr;ah sal'cii l
.. [ipun Dmap rly rumah saklt] .
'Ta . menginap di rumah saktt

(25) | Nyoman Sari nginep sig nyamanne.
[i nyoman sari nindp slk namanne] *
'l Nyoman Sari menginap ‘di/pada saudaranya.'

Pada kalimat-(23-25) terdapat frasa preposisional di rumah sakit
{di rumah saklt] dan ring rumah sakit [rly rumah’saklt] 'di rumah
sakit'. Frasa tersebut terdiri atas di dan ring yang berupa’kata tugas
dan berfungsi sebagai penanda, sedangkan rumah sakit sebagai aksis
dan bermakna 'tempat’. Untuk menentukan makna gramatikal preposisi
di dan ring, dapat dilihat makna kata lingkungan preposisi tersebut
berada. Dalam frasa di rumah sakit dan ring rumah sakit. mempunyai
makna 'tempat' sehingga makna preposisi,di dan ring adalah 'menandai
hubungan tempat berada’.

Makna gramatikal preposisi sig juga dapat ditentukan'berdasarkan
lingkungan' preposisi itu berada. Pada kalimat (25).terdapat-frasa sig
nyamane [slk flamanne] 'pada saudaranya’. Frasa tersebut terdiri atas
dua unsur, yaitu sig [sIk] yang berfungsi sebagai penanda dan
nyamanne [fiamanne)] yang berfungsi sebagai aksis. Bentuk nyamanne
[namanne] pada frasa itu adalah suatu bentuk yang menyatakan makna
tempat sehingga preposisi sig. pada bermakna 'menandai’ hubungan
tempat yang dituju’,

3 1 3 Preposm ka

Presposisi kd [ka] berparalel dengan ke dalam bahasa Indonesia.
Preposisi ka [kd] dapat dlgunakan pada s:tuaS| formal maupun
nonformal. _ L ' s



22

3.1.3.1 Distribusi

Untek menentukan distribusi ‘preposisi ka' [kd] dapat dilibhat
berdasarkan- kategori pengisi kokonstituen atau ‘unsur ‘pendamping
kanan. Dalam frasa ka pasih [ko pasIh] 'ke laut' yang bertindak sebagat
kokonstituen adalah pasih [pasih] 'laut’ yang berkategori nomina
konkret ‘tak - bernyawa. Kokonstituen berkategori ‘riomina konkret
takbernyawa yang menentukan Kehadiran' preposisi ka [kd] dapat
dilihat pada.contoh ini.

S R

(26) 1 Bapa mablanja ka peken. . ll . ,,'_.‘ .
[i bapd mdblanja kd pdokdn] et
‘Ayah berbelanja ke pasar.’ ‘

(27)  Aji matumbasan ka pasar. ¢
. [aji motumbasan ko pasar]

‘Ayah berbelanja- ke pasar.' Coe L.
(28) la-luas ka carik. N o
[iyd luas kdcarl?} _ o , D

Ta pergi ke sawah. . .- |

Kokonstituen penentu kehadiran preposisi ka [kd] dalam
kalimat (26-28) adalah peken, pasar 'pasar’ dan carik 'sawah'. Ketiga
kokonstituen tersebut adalah kategori nomina konkret takbernyawa.
Dengan demikian, berdasarkan data, preposisi kg [kd] dalam bahasa
Bali hanya berdistribusi dengan nomina konkret. takbernyawa.

3.1.3.2 Makna _ - ' K

Makna yang dimiliki oleh preposisi ka [ko] dalam bahasa Bali
adalah makna gramatikal. Makna gramatikal ini muncul sételah
pertemuan preposisi ka [kd] dengan unsur lain yang bertindak sebaéai
aksis dalam frasa preposisional. Misalnya, frasa ka Kuta [kdkutd] 'ke
Kuta' adalah frasa preposisional yang terdiri atas ka [kd] sebagai
penanda dan Kura-sebagai aksis yang berfunsi sebagai keterangan'arah
tempat yang dituju. Berdasarkan contoh di, atas, makna preposisi ka
(kd] adalah 'menandai arah menuju suatu tempat'. Contoh lain berkaitan
dengan hal itu dapat dilihat berikut ini.
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(29)  Tiang lakar mablanja ka swalayan.
ftiyany lakar mdblanjd ka swalayan]
'Saya akan berbelanja ke pasar swalayan'.

(30) Jegjegang juanne-_ ka ,'teq‘rbpkke.
(jogjogdn juwanne kd tembokke]
‘Tegakkan kayu penjolok (itu) ke tembok.

3.1.4 Presposisi aji‘baan, uli, ant&i{, ‘dan saking a

Preposisi aji [aji] baan [baan], uli [uli], antuk [antv?], dan
saking [sakIn] dalam bahasa Bali berparalel dengan dari dalam bahasa
Indonesia. Preposisi aji [aji] berkorelasi dengan baan[baan] dan dapat
saling menggantikan. Preposisi aji [aji], baan [baan] dan uli [uli] dapat
digunakan pada situasi nonformal, sedangkan antuk [antv?] dan saking
[saklp] digunakan pada situasi formal atau ragam lit‘erer.‘

3.1.4.1 Distribusi

Distribusi preposisi- gji [aji] bean [baanl;. wli [uli], antuk
[antv?] dan saking [saklp] dapat ditentukan berdasarkan unsur pendamping
kanan atau kokonstituen. Dalam frasa aji/baan kayu [aji/baan kayu]
'dari kayu' (31), uli Tabanan [uli jabanan] ‘dari Tabanan' (32), uli
maburuh [uli maburvh]} 'dari berkuli’ (33), antuk taru [ant? taru] 'dari
kayu' (34), saking Badung [saklp baduvn] ' dari Badung' (35), saking
dija [saklp dijo] 'dari mana (36), dapat. ditegtukan.distribﬁsi preposisi
aji [aji] -baan [baan], wli [uli], antuk [angp?], dan saking [sakIn]..

(31) Togog.ento gaena aji/baan kayu.
[togok dnto gaend aji/baan kayu]
'Patung itu dibuat dari kayu!' '

' R ¢

(32) la teka uli Tabanan. o B R -
 liyd yokd dari tabanan] ' ' i
'Ta datang dari Tabanan.'’

(33) [ made idup uli maburuh.



24

[i made idup uli maburvh]
'l Made hidup dari berkuli.’ '

(34) Togo;g punika kakaryanin antuk taru.
[togog punikd kokaryanln antv? taru] -
'Patung itu dibuat dari kayu

(35)  Ida rauh saking Badung.
[ido ravh sakip baduvm] °
'Ida datang dari Badung

(36) Ida rauh sakmg dija.
[idd ravh sakly dijd]
Ta datang dari mana?

Unsur pendamping kanan atau kokonstituen frasa preposisional
kalimat (31-36) adalah kayu [kayu] 'kayu' (31), Tabanan [tabanan]
'Tabanan' (32), maburuh [mdburvh] 'berkuli’ (33), taru [taru] 'kayu’
(34), Badung' [badvn)] 'Badung' (35), dan dija [dijd] 'di mana' (36).
Kategori kokonstituen frasa-frasa tesebut adalah nomina konkret
takbernyawa (31, 32, 34, dan 35), verba (33) dan pronomina interogatif
(36).

Berdasarkan contoh frasa-frasa di atas, ternyata preposisi aji/
baan [aji, [baan], wli [iili], antuk [antv?] dan saking [saklp] dapat
berdistribusi dengan kokonstituen yang berkategori interogatif, verba,
dan nomina. Akan tétapi, tidak semua nomina dapat diikuti frasa-frasa
tersebut, hanya terbatas pada nomina konkret takbernyawa.

3.1.4.2 Makna

Makna yang didukung preposisi aji/baan [aji]/[baan)], uli [uli],
antuk [antv?] dan saking [sakIp] adalah makna gramatikal yang muncul
setelah bergabung dengan bentuk lain. Untuk menentukan makna
preposisi aji/baan [aji)/[baan], uli [uli], antuk [antv?], dan saking
[saklp] dapat dilihat berdasarkan lingkungan preposisi itu berada.

Berdasarkan data yang ada, preposisi-preposisi di atas menandai
tiga hubungan makna, yaitu makna 'asal’, 'batas’, dan.‘alat'. Makna 'asal’
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dibedakan lagi atas dua bagian, yaitu‘asal 'bahar’ dan dsal 'tempat dan
arah Contoh-contoh: berikut muakan memperjelas ha! it

(37) Togoge ento malakakr aﬂ/baan paras
' Ttogogednfo malakakr aji/baan’ paras]
- 'Patung itu terbuat dari batu apung.'

(38) Matuane teka uli Negarg.
[matuwane tokd uli, ndgard]
‘Mertuanya datang dari Negara.' Y '

(39) Uli semengan nganti sanja ia ngeling
[uli sémdnan nati sanja_ .ya Uallg]
'Dari pagi hingga sore ia, menangis.

(40) Buku ento katulis aji/baan aksgra Bali..
[buku onto kdtulis aji/baan aksara ball]
'‘Buku itu ditulis dengan huruf B_alx

[

Pada kalimat (37 dan 38) terdapat frasa aji/baan paras [aji]/[baan
paras] 'dari batu apung' dan wli Negara [uli ndgard] 'dari Negara'.
Kokonsntuen masing-masing frasa itu.adalah paras [paras] 'batu apung'
yang bermakna asal 'bahan' dan Negara [ndgard]. ‘Negara' yang
bermakna asal "’ ternpat dan arah’ Jadi dalam hal i ini, preposisi aji/baan
[a_;:]l[baan] menandai makna asal 'bahan’ dan preposisi uli [uli]
menandai makna asal ‘tempat dan arah'.

Frasa preposisional uli semengan [uli sdmanan] 'dari pagi' dalam
kalimat (39) terdiri atas uli [uli] ‘dari' yang berfungsi sebagai penanda
dan. semengan. [semdnan] ‘pagi’; sebagai aksis. Dalam frasa itu, -
preposm wli " [uli] 'dari' menanda: makna tempat dan waktu'.

Makna ‘alat’ ditandai dengan preposisi aj:/baan [ajllbaan] seperti
terlihat dalam frasa aji/baan aksara Bali [aji/baan.aksarg bali] 'dengan
huruf Bali' yang terdapat pada kalxmat (40) Kokonstituen frasa tersebut
berupa frasa nominal, yaita aksara Bali [aksara bali] 'huruf -Bali' dan.
preposisi aji/baan [aji/baan} menandai hubungan makna ‘alat’.

Contoh-contoh kalimat.(37-40). di atas  memperlihatkan bahwa
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preposisi di atas menandai lebih dari satu makna. Preposisi aji/baan
menandai peran asal 'bahan' dan ‘alat', preposisi u/i menandai peran
asal 'tempat’ dan 'arah’ serta 'batas'. Di samping itu, makna asal 'bahan’
dan ‘alat’ ditandai pula dengan preposisi antuk dan makna asal 'tempat’
dan 'arah’ ditandai dengan saking.

Contoh:

(41) Meja punika kakaryanin antuk besi.
[mejo punikd kokaryanln antuk? besi]
‘Meja itu dibuat dari besi.’

(42)  Buku punika kasurat antuk aksara Latin.
[buku punikd kasurat anfv? aksard latin]
'Buku itu ditulis dengan huruf latin.'

(43) Ipun rauh saking Jawi.
[ipun rawvh sakln jawi]
'la datang dari Jawa.'

3.1.5 Preposisi kanti dan kantos

Dalam bahasa Bali, preposisi kanti digunakan pada tingkat
tutur yang didukung oleh situasi nonformal, sedangkan untuk situasi
formal digunakan bentuk kantos. Preposisi kanti dan kantos berkorelasi
dengan sampai dalam bahasa Indonesia.

3.1.5.1 Distribusi

Preposisi kanti [kanti] dan kantos [kant>s] dapat berdistribusi
dengan nomina, adjektiva, numeralia, dan verba. Masing-masing
contoh distribusi diberikan berikut ini.

(44)  Nyoman Sari malali kanti peteng.
[fman sari malali kangi potdn)]

'Nyoman Sari melancong sampai malam.'

(45)  Biune sekebe kanti berek.



(46)

(47)

(48)

(49)

(50)

(51

(52)

(53)

(54)
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[biyune sokdbd kanti bdrd?]
'Pisang itu disimpan sampai busuk.

la ngitung besik kanti dasa.
[ia itup bosik kangi dosd]
'la menghitung dari satu sampai sepuluh.’

lda mapulang saang kantos makeh.
[ida mupuldn saar) kantos makeh]
'Dia mengumpulkan kayu bakar sampai/hingga banyak.’

Acara ane kaadaang kanti mani.
[acara dne kdadaar) kanfi mani]
'Acara ini diadakan sampai besok.'

lda durung mantuk kantos mangkin.
[ido duruy mantv? kan{os mankin]
'lda belum pulang sampai sekarang.'

Kanti ping keti ia ulah-ulih.
[kanti pIn kdti iyd ulah-ullh]
'Sampai berkali-kali ia pulang-pergi.'

Kanios sering ipun nunas jinah.
[kantos sarlp ipun nunas jinan]
'Sampai berkali-klai ia minta uang.'

la ngisinin bakne kanti bekan.
[iyd nisinin ba’ne kanti bokan]
‘la mengisi bak itu sampai kepenuhan.'

Sira ngambil sanganan puniki kantos kirang?

[sird jambH sanjanan puniki kanfOs kiran)]

'Siapa yang mengambil jajan ini sampai/hingga kurang.’

Kanti malaib | Made nyagjagin memenne.
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[kan’t\i mdlaib i made nagjagIln memenne] . T

'Sampai berlari I Made ‘ményongsong “ibunya.

(55) Kanti kepetengan ia dipelajanan. . .
[Kanti kopdtonan iyd dipdjalanan]
'Sampai kemalaman ia diperjalanan.'

(56) Ngiring mantuk mangkin, mangda nentuz kantos kawengran
[glrITJ] maniv? _markin, mayda nenten kan}ps [kawaman]
‘Ayo, pulang sekarang, agar tidak sampai kemalaman.”

. 1
FE . LA

Dalam kalimat (44-56) terdapat frasa preposnonal kanti peteng
[kanti patag] sampai malam' (44), kanti bérek [Kantj borad?] 'sampai
busuk’ (45), kanti dasa [kan,g dasa] sampal sepuluh (46), kantos
makeh [kan}:s makeh] ‘sampai banyak' (47), kanti mam [kantl mam]
'sampai besok' (48), kantos mangkm [kant;;s mapkin] * sampal sekarang
(49), kanti ping keti [kan/p pIg ka;\:] sampai berkall kali' (50), kantos
sering [kan,t\:)s serih] 'sampat bcrkall kali' (51), kantos bekan [kantDs
bekah] 'sampai kepenuhan' (52}, kantos k:rang [kant:s klrag] sampat
kurang' (53), kanti malaib {kanti malalb] 'sampai “keémaldman' (54),
kanti kepetengan [kanti kapatagan] ‘sampai kemalaman' (55), dan
kantos kewengian [kant>s kawaglan] sampai kemalaman’ (56). Frasa
preposisional itu terdini atas kokonsumen yang berkatagon nomina,
misalnya peteng [pataJrg] 'malam’ (44), mani [mam] 'besok' (48),
mangkin [mankIn] ‘sekarang' (49) adjektlva m:salnya berek [bord?]
‘busuk’ (45}, makeh {makeh] 'banyak' (47) pmg keti [pln kap] ‘berkali-
kali' (50), sering (sorliy) "berkali kah (5 1), bekan [bakan] kepenuhan
(52)kirang [kirah] 'kurang' (53), numeral mlsalnya dasa [dasa] ‘sepulub’
(46), verba, misalnya 'malaib’ [malalb] 'berlari” (54) "kepetengan
[kapatagan] 'kemalaman (55) dan kewenglan [kawaglyan] 'kemalaman
(56).

5 R . Vo T o

! 3

Berdasarkan contoh kalimat-kalimat di atas preposisi kanti [kanu

dan kantos [kantDs] dapat berdistribusi dengan empat kategori. Kategon
tersebut adalah nomina, adjektiva, numeralia, dan. verba.
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3.1.4.2 Makna cow s Co
Makna preposisi kanfi []I(ami] dan kantos [k'a;it'bs] memiliki
makna gramatikal. Makna ini muncul setelah pertemuan preposisi kanti

[kany] dan kantos [kanps] dengan bentuk lain, sebagal kokonstituennya
dalam frasa prepos:smnal

Penggabungan preposisi kann [kantl] dan kantos [kant>s]
dengan bentuk lain dapat menandai tiga jenis pertalian makna, yaitu
penanda 'batas akhir', penanda 'tujuan’,~dan penanda ‘akibat’. Masing-
masing pertalian makna preposisi kanti [kanti] dan kantos [kantos]
diuraikan melaini contoh-contoh berikut.

(57 Lamun pesu, ada kanti peteng.’
[lamun pesu, 9dd kanti patap]
‘Kalau keluar, Jangan(lah) sampai malam.'

(58) Yening ka' pasar, sampunarig kantos lingsir.
[yenlp ko pasar, sampunan kantos linslr]
'Kalau ke pasar, jangan(jah) sampai sore.'

(59) Adinne atehange kanti di sekolahan
[adinne atdand kanti di sokolaan]
'Adiknya dlamarkan sampai ke sekolah.'

(60) Ida mamarga kantos ring panambangan.‘
[idd mdmargd kantos rlry ponambatjan)
‘Dia berjalan sampai di terminal.’

(61) ° -1 Gede mara bisa mapetekar kanti dasa.
: [i gdde mard bisd mdpdiekan kantj dasd]
+ 'I. Gede baru dapat berhitung sampai sepuluh.’

(62)  Okane kantos tetiga, durung naler ngangge KB.
[okane ‘kant>s tdtigd, durvr naldr nange. KB]
. 'Anaknya: sampal uga belum juga ber-KB..

(63) ‘la nyakan kann Ielung kilo awai
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[iy"d fiakan kanti tdluy) kilo awai}
'la memasak sampai tiga kilo sehari.’

64) [da n;zamarga dohne kantos tigang kilo.
[idd momargd dohne kz;pt:s sampai_ tigan kilo] "
'Dla berjalan jauhnya s:mpai tiga ki ometer.’
(65)  Bene gorenga kann lebeng.--
[bene gorend kangi labBD]
'Tkan it ‘digoreng sampai matang.'
(66)  Pisange kalablab kantos rateng
[pisanje kdlablab kantos rata‘g]
'Pisang itu direbus sampal matang.’ -

(67) la nginem tuak kanti punyah.
' [iyd Ulnam tuwa? kangi pufiah]
Ta minum tuak sampal mabuk'

Kalimat (57--67) di ‘atas memperlihatkan bahwa kehadiran
preposisi kanti dan kantos dalam kalimat tersebut menandai tiga jenis
pertalian hubungan makna, yaitu sebagai penanda 'batas akhir',
'tujuan’, dan ‘akibat'".

Preposisi kanti dan‘kantos sebagai penanda ‘batas akhir’ dapat
mencakup empat hal, yaitu wakiu, tempat, bilangan, dan ukuran,
Kanti dan kantos bermakna sebagai penanda ‘'batas akhir waktu'
apabila kokonstituennya berupa ‘kata atau frasa yang mengandung
makna 'waktu' tertentu, seperti peteng [patag] 'malam’ (57) dan lingsir
(ligsIr] ’sore' (58}, sedangkan sebagai penanda 'batas akhir tempat’
apabila kokonstituen preposisi kanti dan kantos bermakna ‘tempat
tertentu,' misalnya di sekolahan [di sgkolahan]-'di sekolah' (59) dan
ring panambangan [rIr) ponambarjan] ‘di terminal' (60). Preposisi kanti
dan kantos bermakna ‘'batas akhir bilangan' apabila kokonstituennya
bermakna  bilangan tertentu, seperti dasa [dasd] 'sepulub’ (61),
sedangkan kanti dan kantos bermakna sebagai penanda 'batas akhir
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ukuran' jika kokonstituennya bermakna.'ukuran' misalnya: refung kilo
[tal'uD "kilo] (63) dan rigang'.kilob[rt\igag kilo] .(64) 'tiga kilo'.

Preposist- kanti- dan -kantos, juga’ bermakna sebagai’. penanda
'tujuan’” dan -‘akibat’. Kanri- dan kantos- bermakna 'tujuan’ apabila
‘kokonstituennya ‘mempinyai makna® 'keadaan/sifat’ yang .merupakan
tujuan dari tindakdn yang dinyatakan oleh predikat, misalnya lebeng
[I0bdn] dan rateng-[ratdp] ‘matang’ (65) dan (66). Preposisi kanti dan
-kantos bérmakna 'akibat’ dari tindakan yang.dinyatakan oleh prédikatnya.
Misalnya, punyah [pufiah):'mabuk’ (67)iadalah akibat dan undakan
ngmem [‘gmam] (mmuman' keras) i ' :

- ‘ P A ' s T

3.1.6 Preposm teken ;

Preposisi teken [tdken] dalam bahasa Bali dapat dlgunakan pada
situasi nonformal. Penggunaan preposisi teken [taken] sejajar dengan
kepada dalam bahasa Indonesia. et

-t v

3.1.6.1 Distribusi

Preposisi teken [}\BRSn] ‘dapat ditentukan berdasarkan kategori
kokonstituennya atau unsur penibanding kanan. Preposisi reken [t{gken)
dapat diisi oleh kokonstituen 'yang berkategori nomina, pronomina
persona, dan pronomina interogatif.

(68) I Made nyerahang pipis teken i meme.
' [i made fidrahar} pipis token i meme]
'l Made menyerahkan uang kepada ibu.'

(69) Ia nunas kekuatan. teken lda Batara. vE
' [iyd nunas kdkuatan tokén ida batara]
'Ta mohon kekuatan kepada Tuha.'

(70)  Serahang barang ento teken icang.
[sdrahar) baran onfo tdken ican]
‘Serahkan barang itu kepada saya.'

(71)  Serahang teken: nyen surate ene?

-



32 .

A [saraha‘g';‘aksn nen ‘surate- gne?
‘Serahkan kepada siapa 'surat lm”' S

. Pada kalimat (68--71). tcrdapat frasa preposmonal teken { mene
[tdken i meme] 'kepada ibu' (69).teken Ida Batara [{dken ido botard]
'kepada Tuhan' (69), reken icang. [tak8n icay] 'kepada saya' (70), dan
teken nyen [Raken “Men * kepada uapa (71). Frasa-frasa itu terdiri .atas

kokonstituen _atau unsur pembanding kanan yang .berupa nomina
'konkret bernyawa i meme. .[i, meme] 'ibu’, nomina abstrak -/da Batara
[idd+botard], 'Tuhan pronomina persona-icang [ican] 'saya, preposisi
teken [laksn] dapat berdistribusi dengan nomina, -yaitu. nomma konkret
bernyawa dan nomina abstrak, pronomina persona, dan’ pronomlna
interogatif. -

3162 Makna' . 0 v 0 T ‘
Makna preposisi  teken [token] ditenukan berdasarkan
kokonstitennya. Berikut diberikan contoh kalimat untuk menentukan

makna preposisi teken [token). N

(12) - I.Bapa .nyerahang warisan. teken Beli Made. _
"2~ i bapd fidrahary warisan.tgken.bdli made].
- . -- 'Ayah, menyerahkan warisan kepada Kakak Made."- o

Kalimat (72) mengandung frasa prepsosisional reken Beli Made
[t0ken boli made] 'kepada Kakak- Made'. . Frasa itu terdiri atas
kokonstituen Beli Made [boli made] ' Kakak Made'. Dalam kalimat
di atas, kokonstituen Beli made [bdli made] mempunyai makna 'tujuan’
sehingga preposisi reken [tdken] sebagai penanda frasa teken Beli Made
[takan bdli made] mempunyai makna gramatikal yang menyatakan
pertallan hubungan makna tujuan.-Berdasarkan data, preposisi teken
[Raksn] dalam bahasa Bali hanya menandai satu hubungan makna, yaitu
'tujuan’.

N e

3.1.7 Preposisi Manut

Preposisi manut [manvt] dalam bahasa Bali digunakan pada
situasi resmi atau formal. Preposisi manut [manvt] dapat disejajarkan
dengan menurut dalam bahasa Indonesia.
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3171 Distribusi . e

Jenis kategori penentu kehadiran preposisi manut dapat ditentukan
berdasarkan distribusinya. Distribusi preposisi manut ditentukan berdasarkan
kategori_kokonstituennya. .

(73) Manut Darma, i raga patut nvarengm program pemermtah

[mam)t darma, i ragd paty flardnin program pdmdrintah] |

'Mcnurut Darma, kita wapb mengikuti program pemermtah’

(74)  Penyepian warsa 1994 manut pangalantaka tiba ring bulan
Maret. '
[pafidpian warsd 1994 manv{ ponalantakd tibd ri1) bulan mardt]
‘Hart Raya nyepi tahun 1994 menurut perhltungan _]atuh pada
bulan Maret.’

(75) Manut papineh titiange, sapatuine ragane nenten sareng.
[manvt popindh tltlyane, sopatyfne ragane nENtEN sar ]
'Menurut pendapat saya, seharusnya kamu tidak ikut.

(76) Manut Usana Bah Maya Danawa punika ]emsne bebutan.
- [manvt usand bali, mayd ddnawd punikd jonisne babutan]
.‘Menurut Usana Bali, Maya Danawa itu jenisnya roh jahat'.

(77) Manut panureksan sane dumun ragane kabaos durung kenak
becik.
[manvt panureksan sane dumvn ragane kdbaw>s durum kena?
baci?] "
'‘Menurut pemeriksaan yang dulu kamu dinyatakan belum sembuh
benar.'

Frasa preposisional di atas terdiri atas prépo‘si'si manut dan
kokonstituen berupanomina konkret bernyawa, ' misalnya./ Darma
[i- darmd] 'Darma’ (73); nomina abstrak, misalnya pangalantaka
[ponalantakd] 'perhitungan' (74); nomina denominal, misalnya papineh
titiange [popinoh titiyane] 'pendapat saya' (75); frasa nomina yang
berunsur nomina plus nomina, misalnya Usana Bali [usand bali] ‘Usana
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Bali (76); frasa nominal yang berunsur pronoming:'relatif, misalnya
panureksan sane dumun [panurdksan sane dumun] ‘pemeriksaan yang
dulu' (77).

Dengan demikian, preposisi manut hanya dapat berdistribusi
dengan kokonstituen yang berkategori nomina. Kategori nomina yang
dimaksud adalah nomina konkret bernyawa, nomina abstrak, nomina
denominal, dan frasa. nominal yang berunsur pronomina relatif.

3.1.7.2 Makna ' g

Kehadiran preposisi manut di dalam kalimat menandai satu
jenis pertalian hubungan makna, yaitu peran 'dasar’. Peran ‘dasar’ yang
ditandai preposisi manut menyatakan bahwa argumen di dalam kokonstituen
manut dipakai sebagai dasar terbentuknya informasi berikutnya dinyatakan
dalam kalimat (74--77) di atas. ’

3.1.8 Preposisi. ulian, sawireh, awinan, dan santukan

Preposisi ulian dan sawireh dapat digunakan dalam situasi
nonformal, sedangkan preposisi awinan dan santukan dapat digunakan
dalam situasi formal. Kehadiran preposisi ulian, sawireh, awinan, dan
santukan dalam suvatu kalimat tidak ditentukan oleh kategori pengisi
predikat, tetapi hanya oleh jenis kategorial kokonstituennya. Hal itu
dapat dilihat*dalam distribusi yang akan diuraikan berikut ini.

3.1.8.1 Distribusi

Jenis kdtegori kokonstituen preposisi ulian [uliyan], sawireh
[sawireh], awinan [awinan], dan santukan [santv?an] dapat dilihat
melalui contoh kalimat berikut.

(78)  la nyidaang masekolah ulian i dadong.
[iyd nidayar) mdsdkolah uliyan i dadon)] . .
'Ta bisa/ddpat bersekolah karena nenek.’

(79  la tusing masuk [ ulian } gelem.
‘ sawireh
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[iyd tusin masu?{ uliyan | godlom] SR

_ sawireh [
sl el hdd T L 0 e A, T

. 'la tidak masuk: karena sakit:' {: . "’ IR

(80) Ipun nénten.ngéranjiqg' awiua_h "sqngkan. -l

[ipun nentdn mdranjif), awinan ‘sunkan]” -
lda nenten ngeranjing santukan-sungkan - .
{idd nentdn naranjin sabtukan sunkan]

"Ida tidak masuk kadrena sakit.” '

(81) [ Made demenine { ulian } pangkat lan derajatne.
sawireh

[i made ddmdnind { ulian . patkat land dorajatne]
sawireh » n

'Made disenangi karena pangkat dan derajatnya,’

(82) 1 Made kesenengin awinan pangkat, sareng derajat.
santukan }

[i made kdsondnln [ awinan | pankaj sardn ddrajat]
{ santu?an }p D_ A Sr) A

'Made disenangi karena pangkat dan derajat."

(83)' I Ketut matatu f ulian ms_uk'a baan kayu.
: sawireh ' :

[i ketut matatu{ ulian }tusu? baan kayu]
- sawireh

'Ketut luka karena ditusuk dengan kayu.'

Jenis kategori kokonstituen yang menentukan kehadiran preposisi
ulian [uliyan], sawireh [sawireh], uwinan [awinan], dan santukan
[sanfu?an] dalam kalimat dapat berupa kata dan frasa. Kokonstituen
yang berupa kata berkategori nomina bernyawa misalnya i dadong [i
dadon] 'menek’ (78); adjektiva, misalnya gelem [gdldm)] 'sakit’ (79)
sungkan {supkan] 'sakit' (80). Kokonstituen yang berupa frasa berkategori
-frasa nominal yang berunsur nomina plus nomina, misalna pangkat
dan derajat [pagkaft\ lan -darajg{] 'pangkat dan-derajat’ (81) dan (82)
dan frasa verbal beserta perluasannya, misalnya fusuka ‘baan kayu
[tusu?d bain kayu] 'di tisuk dengan kayu' (83).
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3.1.8.2 Makna )

Setelah.bergabung dengan unsur’ lain, makna gramatikal yang
ditandai preposisi ulian [uliyan], sawireh [sawireh], awinan [awinan],
dan santukan [santv?an]. adalah pertanian hubungan makna 'sebab’
seperti terpapar pada contoh kalrimat-kalimat bérilgut. _

(84) Made mareren akejep { ulian } capatine.
sawireh

[made mdreren akdjdp ullyan capating)
sawirch 1

‘Made berhenti sejenak karena disapa.’. -

(85) Made mareren ajebos [ awinan kecapa
satukan

[made mdreren ajobos fawinan ) kdcapd]. - -
santv?an _

'Made berhenti sejenak karena disapa.'

3.2 Konjungsi dalam Bahasa Bali

Konjungsi (kata penghubung) adalah kata yang menghubungkan
kata-kata, bagian-bagian kalimat, atai menghubungkan kalimat-kalimat
(Keraf, 1978: 86). Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditemukan
konjungsi dalam bahasa Bali, yang beberapa di antaranya dibahas pada
kesempatan ini, yaitu wlian [uliyan)], krana [krand], saantukan [sBantu"an]
sangkaning [sa‘ijkanl‘g] ‘karena'; sakewala [sakewald] nangmg [nag In],
dan sakewanten [sakewan}an] 'tetapi'; buka [bukd], cara [card], dan
sekadi [sokadi] ‘seperti'; padaang teken [padaay token] dan imbangang
ring [imba ay rln] 'daripada’; muah [muwah], tur [tur] teken l'_taksn]
miwah_[miwah] dan w:adm/utawc [w1adInlutaw1] atau danapang/
mangda [apay magda]‘ supaya.’

3’2 1 “Ciri Bentuk

Dari segi benruk konjungSI dalam bahasa Bali dapat dlgolongkan
atas dua bagian, yaitu konjungsi yang tidak/belum mengalami perubahan
bentuk dan konjungsi.yang mengalami perubahan bentuk. Konjungsi
yang tidak/belum mengalami perubahan bentuk pada umumnya terdiri
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atas morfem tunggal. Konjungsi’yang-berubah :bentuk di-sini adalah
konjungsi yang sudah mengalami proses motfologis. Entah perubahan
bentuk tersebut diakibatkai oleh proses-afiksasi ataupun: oleh7proses-
proses yang lain seperti. pemajemukan dan pemendekan Yang Jelas,
kata penghubung tersebut sudah mengalam1 perubahan dan bentuk
yang ashi.

Komungsn yang udak/belum mengalaml perubahan bentuk yang
- akan dikaji pada kesempatan ini,-yaitu buka [buka] cara [card],
nanging [na1Jn;]] krana [Krand), miwah [mlwah] much - [muwah] tur
[tor], dan teken [tdken), urawi [utawil, apang {apan], mangda [magda]
Beberapa contoh dalam kontek_s pemakaiannya tampak seperti di

bawah ini. . ;
o L1 - n - [ Rt

(86) P[atbne gencang buka/cara panah Sang Ar;una 4
[plaibne gdncap bukd/card .panah san) arjund]
'Larmya kencang sepem panah Sang Arjuna

(87) la jegeg nanging males nyemak gae.
[iyd jogek nanly malds fiema? gae]
'Dia cantik tetapi ma]as;be.klerj‘a.' L e e

(88) Pan Pedug kasepekang ban)ar krana ia melaksana corah.
[pan _paduk kasdpdkar) bajar "krand 1y_a mdlaksand corah]
'Pak Pedug dikuncikan banjar karena dia berbuat jahat.'

(89) Gung Putrt mumbas kwaca*mtwah separu ring .Toko Makmur
- [gvg pujri numbas kwacd miwah sapagu rID toko Md?murj-.
‘ 'Gung Putrl membeli- baju dar, sepatu di Toko Makmur
.90 1 Made me!t meja muah/tur/teken kurs: d: Toko Se]ahrra
- [i made mali mejd muwah/tor/token kursi. di foko sejahtra]_
'Made membeh meja dan;:kursi di. Toko :Sejahtra.* .

.-.l .o 1t
- . .

bom

.(9.]) Sang Aruna kaceritayang seda utawi lina ring payudan punika.
[san arjund kacantayaD sedo- u;‘awx lind rIt). payudan pumka]
'Sang Arjuna diceritakan-mati atau gugur dalam peperangan itu.’
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[ Sariimepavas -apang-ngenah jegeg. o
.[1 *sari ‘mdpayas apa) Danah jogek]: - e e

. 'Sari berhias supaya kelihatan -cantik.'"” . *.+ -

Ida ra_]m ptsan ngambt! karya mangda pres:de ngeranjmgang
"okan-okane.' .

[idd rajin plsan DambII karya ma_gda prasu:la Daranjl_'gan okan-

- okanc]

":."&' t ’

‘Dia ra_jm sekah bckerja supaya bisa menyekolahkan anal-
anaknya.' . T R e

N = ]

Konjungsi yang dapat berubah bentuk yang akan dlka_]l dapat

dilihat pada uralan berikut. -\ .-, o

1.

sa- [sa] + kadl [kadl] sepert: k

" wi- [w1] 4 adm [yadm]aatau s w:aa'm [w1yad1n] ‘atau'

Konjungsi yang berubah bentuknya akibat pembubuhan preﬁks
Konjungsi yang tergolong jenis ini adalah:

sa- [sd] + kewala [kewala] tetapl | ? sakewala [sakewald]
'tetapi’ y o

sa- [sd] + kewanten [kew:mtan] tetapi’ ——> sakewanten [sakewantan]
‘tetapi’

> sakadz [sakadl] sepertl

Konjungsi sakewala [sakewald] 'tetapi’ adalah konjungsi berprefiks

sa- [s9]'yang merupakan hasil proses' pembubuhan prefiks sa- [sd] pada
morfem dasar kewala [kewald]. 'tetapi: Kata sekadi [sdkadi] 'seperti’
adalah “konjungsi berprefiks .sa: [sd] -yang. mérupakan hasil proses
pembubuhan prefiks sa- [sa] pada morfem dasar kadi [kadi] ‘seperti’.
Sedangkan wiadin [wiyadin] 'atau’ adalah konjungsi berprefiks wi- [wi]
yaig merupakant hasil “proses’ pembubuhan: ‘prefiks wi- [wi] pada
morfem dasar-adin [yadin] 'atau’s Untuk lebih Jelasnya dapat diketahui
melalui konteks kalimat berikut ini.

(94) Luh Sri: jegeg sakewald tusing’ demien mapayas. *

[lub- sri, jogeg sakewald -Jusin-ddman mapayas]
'‘Luh sri-cantik tetapi- tidak senang ‘berhias.’
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(95) ' Ida’ Bagius -pradiivari sakewiinten ‘nenten’ seneng ‘mlajahi.
[idd bagis pradnaf sakewantdn ‘nenjen sondny mlajah] -+
‘Ida Bagus pintar tctapl tidak senang belajar’

(96) Tmng wmdm ia patuh dogen o -
[yyag wiyadin iyd, patvh dogcn]
'Saya atai dia, sama saja" i

(97) .Ida pekik pisan sakadi‘widyadari saking- kahyangan. . .,
[idd pekl? pisan sdkadi widyddari saklt) kahyaran]
. 'Dia cantik sekali seperti bidadari dari kahyangan.'

2. . KonjungSI yang berubah bentuknya akibat penambahan sufiks.

Konjungm yang tergolong Jems “ini adalah
7 RIS

_ uli [uli] + 'dar1 +.-an —> ulian; [uhyan] ‘karena’ . g
sangkan [sanjkan] asal' +" Lin > sangkamng [sagkamg]
‘karena' : .

Konjurigsi ulian [uliyan] 'karena' adalah konjungsi b’c‘rsif' ks -an
yang ‘erupakan hasil proses pembubuhan sufi ks -an pada morfem
dasar uli [uli] 'dari'. Konjungsi sangkaning [saDkannJ] 'karena’ merupakan
hasil proses pembubuhan sufiks -in pada morfem dasar sangkan
[sankan] ‘asal'. Perhatikan contoh- contoh berikut.

Fl

(98) Tiang ny!daang magae dzm ulian Bli éede .ane nulungin
’ [tiyan nidaan) mdgae dini uhyan bli gede ane nulutjin]
'Saya dapat bekerja di sini karena Bli Gede yang membantu.'

(99) Titiang prasrda rauh i nk: sangkanmg pangarsan Ida Anake
“ Agung. i
*" [titiyan prdsidd rauh i riki sagkann) pagarsan ido anake agug]
'Saya bisa sampa: d1 sm1 karcna permmtaan anak agung.’-

3. . Konjungm yang berubah bentuknya akibat penambahan konfi ks
 Konjungsi yang tergolong jenis ini adalah |

sa-/-an [sa-an] + antuk [antu‘?] 'dan _— saamukan [saantukan]
‘karena’ "
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Konjungsi saantukan. [saantv?an] ‘karena’ terbentuk sebagai
akibat proses: pembubuhan ;konfiks sa-/-an pada morfem dasar antuk
(antv?] ‘dari. .

4. Kata penghubung yang berubah bentuknya aklbat proses pcmajemukan
Konjungsi jenis ini ada[ah - . .

pada [padd] 'sama’ + -an + teken [takt—:n] 'dan -—-—> padaang teken
[padany {oken] 'daripada’

imbang [lmbag] sama' + an + ring [mj] 'dt’

> imbangang ring
[lmbagag rln] ‘daripada’ :

Konjungst padaang teken"[padaa:g token] ‘daripada’ merupakan
makna baru yang muncul akibat penggabungan dua kata yang masing-
masing mendukung makna secara sendiri-sendiri, yaitu MD pada
[pada] 'sama' yang dibubuhi sufiks —an sehingga menjadi padaang
[padaaIJ] ‘samakan’ dengan MD teken [tBken] ‘ada’. Konjungsi imbangang
ring [lmba‘l]ag rIg] ‘daripada’ Juga mengalami proses yang sama
dengan konjungsu padaang teken. Perhatikan contoh'di bawah ini.

(100} [ Bapa demenan ngubuh siap padaang teken ngubuh celeng.
[i bapd damanan Yubvh. siyap padaay foken mubvh c(-:]eg]
'Bapak lebih senang memelihara ayam daripada memelihara
babi.’

(101) Sagung ayu semengan nérayuriin racem imba‘ngang ring ajengan.
[sagn  ayu sdmdnan Drayumn racom lmbaT]Z.‘D rim) ajagan]
'Sagung Ayu Ieblh senang makan l'll_]ak darlpa a'makan’ nasi.'

3.2.2 Komungs: ulum, krana, saantukan, dan sangkamng

Konjungm ultan [ullyan] krana [krana] saantukan [saantukan]
dan sangkaning [saDkamD] berparalel dengan karena dalam bahasa
Indonesia., Kata ulian [uliyan], -krgna [krand] pemakaiannya dapat
saling mcnggannkan dalam tingkat tutur Kasar ragam nonformal,
sedangkan bentuk saantukan [saanm"an] dan ‘'sangkaning [sankanin]
pemakaiannya dapat saling menggantlkan dalam tutur halus ragam
formal. Distribusi dan makna konjungsi wlian, krana, saantukan, dan
sangkaning dibicarakan di bawah ini. .
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3.2:2.1: Distribusi L R L .

Untuk menentukan dlstrlbus1 uhan [uliyan), ‘krana [krana]
saantukan [saann)‘?an] dan sangkaning [sagkan ﬁ] dapat dilihat berdasarkan
kategori pengisi kokonstitbennya bersama-sama dengan kategori pengisi
predikatnya. Kategori pengisi kokonstituen konjungsi ulian, krana,
saantukan, dan sangkaning dapat berupa nomina- dan pronomina.
Nomina itu dapat berupa nomina konkret bemyawa perhatlan contoh -
di bawah ini. :

(102) Ia nyidaang ,mase}(o[ah krana Bli Putu anfz_ nu!ungin.. .
liyd Hidaap mdsdkolah krand bli putu ane nulupin]
'Dia bisa bersekolah karena Bli Putu yang membantu.’,

(103) -Titiang "presida ‘mamaca saantukan ]da Bagus Alit sane
mapangajah. ’
[titiyar) prdsidd mdmacd saant‘u'?an idd bagus alit sane mdpdnjajah)

(104) la gedeg wulian buku adinne hdangang nang -
(iyd gddok uliyan buku adinne hilanan) tiyan]
‘Dia marah karena. buku adiknya .saya hilangkan.'.

(105) Anak Agung Raka duka sar}gkaning‘ jinah biangne nenten
waliang titiang.
[anak agur raka dukd saykamg jinah blayne nengon ‘walian
tiftyan]
'‘Anak Agung Raka marah karena uang_ibunya tldak saya
kembalikan.’

(106) Pimpinanne sayang krana prestasi Putune luuang di kantor.
[Pimpinane sayan) krand presfasi putune luwvndi kangor]
'Pimpinannya sayang karena prestam Putu Bagus di kantor.'

(1o7m) 'Gurur_m.yane sayang ‘saantukah’ kapradnyan sane duenanga.
[urunfiane sayat) sdangu?an_kdpradfian sane duwenand}
'Gurunya sayang karena kepintaran yang dimiliki.’ )
Contoh (102) dan (103) menunjukkan bahwa kalimat tersebut

ditentukan oleh kokonstituen atau unsur pembanding kanan berupa Bli
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Puru [bli putu] 'Bli Putu’] dan Ida Bagus alit [Idd bagus alle}” ‘Ida
Bagus -Alit' yang berkategori nomina konkret bernydawa bersama-sama
mengisi predikat yang berupa frasa verba, yaitu nvidaang masekolah
[fidaan mdsdkolah] 'bisa bersekolah' dan prasida -mamaca [prodidd
mdmacd] 'bisa membaca'. Kalimat (104--107) memiliki kategori pengisi
predikat yang sama berupa verba adjektiva, yaitu gedeg [gdddk]
'marah’ (104) duka [dukd] 'marah! (105), savang [sayan] 'sayang'.(106),
dan sayang [sayam] 'sayang' (107), sedangkan kokonstituennya dapat
disebutkan sebagai berikut, contoh (104) dan (105) kokonstituennya
adalah buku [buku] 'buku' dan’ jinah [jinah)] uang yang berkategori
nomina korikret takbemyawa yaltu prestasi [presgasr] prestasn dan
kapradnyan [kdpradnan] kepmtaran

Pronomina yang dimaksud, dapat berupa pronomina demonstratif
dan pronomina persona. Perhatikan contoh berikut.

(108) Bajunne usak’ulian ene I Sari gedeg teken tiang.
[bajunne usa? uliyan dne i sari gddok token tiyaD]
‘Bajunya rusak karena ini Sarl marah pada saya

(109) Kayune duka, saantukan pumka ida nenten kayun rauh.
[kayunne dukd sdantukan punikd idd nentan kayun rauh)
'‘Hatinya kesal, karena -itu: dia tidak mau " hadir.

(110) Nyamane nyepekang krana ia masolah jéte.‘
[famanne 'ﬁapakag iyd jole]
‘Saudaranya mengucilkan karena dia bertabiat bumk

(111) Ida prasida majangkepan sangkanmg tmang sane ngaturang
pamargan.
[id? prosidd mdjankapan sagkamgtmyag sane Tjaturan pomargan]
'Dia bisa bersatu karena saya yang memberikan jalan.'

Kalimat (1080 dan (109) di atas ditentukan oleh unsur pembanding
kanan, yaitu ene [dne] 'ini’ danapumka [punikd] 'itu’ yang berkategori
pronomina demonstratif, bersama-sama dengan kategori pengisi predikat
" berupa adjektiva, yaitu usak [usa?] 'rusak’ (108) dan verba adjektiva
duka [duka] 'kesal’, (109) Contoh (110) dan (111) kokonstituennya
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yaitu ia [iyd] 'dia* dan titiang [tittyan] 'saya’ yang berkategori ‘prnomina
persona - dan, kategori pengisi- predikatnya berupa verba aktif yaitu
nyepekang [fepekan] 'mengucilkan’ dan mejangkepan [maja'gkapan]
‘bersatu’. . . . ,

3.2.2.2 Makna

Makna - konjungsi ulian [uliyan], krana_[krand], saantukan
[sdantv?an], dan sarigkaning [sankaniy] tidak akan muncul secara

A - - a
lepas. Maknanya akan muncul setelah dikaitkan ‘dengan unsur lain
dalam frasa atau kelimat. Di sini dapat ditentukan bahwa konjungsi
ulian [uliyan], krana [krana], saantukan [saanﬁv?an], dan-sangkaning
[sankani7)] menandai satu hubungan makna, yaitu makna 'sebab’.Hal
itu dapat dibuktikan melalui contoh berikut.

(112) Tiang med nyautin krana petakonne cucud.
[tia) mad naytin krand pdiakonne cucud]
" 'Saya bosan menyahut karena pertanyaannya’ yang teliti.’

(113) Ida presida ngranjing saantukan rakanne ngewantu.
[idd prosidd mranjiny sdantp?an rakanne sane 7jdwantu]
'Did bisa bersekolah karena kakaknya yang'membantu.’

Konjungsi wulian, krana, saantukan, dan sangkaning dalam
contoh di atas dinyatakan menandai makna 'sebab karena kokonstituennya,
yaitu petakonne [pakakonne] 'pertanyaannya’ (112) dan rakanne [rakanne]
'kakaknya' (113) merupakan sebab terbentuknya informasi lain.
Kokonstituen petakonne [pakakonne] ‘pertanyaannya’ merupakan sebab
terbentuknya informasi med nyautin [mdd nautin] 'bosan sebab menyaliut'
dan kata rakanne [rakanne] 'kakaknya' menjadi sebab terbentuknya
informasi pradisa ngranjing _'[prlasida] Tranjin)] 'bisa bersekolah'.

3.2.3 Konjungsi sakewala, nanging, sakewanten

Dipandang dari segi situasi penggunaannya, konjungsi sakewala
[sakewald] dan nanging [nagi‘g] digunakan dalam situasi nonformal,
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sebab keduanya dapat saling mengantikan. Dalam sjtuai formal digunakan
bentuk sakewanten. [sakewanf\an]. Konjungsi sakewala [sakewald],
nanging [na1Ji1J], dan sakewanten [sakewan‘gan] berparalel dengan
tetapi dalam bahasa Indonesia.

3.2.3.1 Distribusi

Kehadiran konjungsi, sakewala [sakewald], nanging [nmji ], dan
sakewanten [sakenwanidn] di dalam kalimat di tentukan oleh kategori
pengisi predikat atau unsur pembanding kiri dan kategori pengisi
kokonstituen-atau unsur pembanding kanan. Berikut ini akan diberikan
contoh-contoh pemakaian konjungsi sakewala, nanging, dan sakewanten
dalam kalimat. . - .

(114) I Sari dot milu sakewala i meme tusing ngemaang.
[i sari d>t milu sakewald i mem tusln 1jdmaar)]
‘Sari ingin ikut tetapi ibu tidak mengizinkan,'

(115) Gung Ayu kayun maso!qit sakelwamen Gung Aji. ﬁ._en{en ngicen.
[gur) ayu kayun mdsolah sakewantdn g aji nentdn Ticen]
‘Gung Ayu Bersedia menari tetapi Gung Aji tidak Mengizinkan.'

(116) Tiang_mékiu'z mabelanjc‘;r_,‘ nanging pipis tusing ngelah.
[tiyan mokita mdbdlanjd nanly pipis tusiny 1dlah]
'Saya ingin berbelanja tetapi uang tidak punya.'

(117) Titiang meled maadola sakewantan -modal nenten medrebe.
- [titiyan) mdldd mdadolan sakewantdr modal, nen‘gan maddrabe]
'Saya ingin, berjualan- tetapi modal tidakpunya.'
(I}S) Luh Murni jééeg ‘pesan sakewala ia tusin_'g nyak mapayas.
' [luh murni jdgek pdsan 'sakewald iyd tusit) na? mdpayas]
'Luh Murni cantik sekali, tetapi dia tidak mau berhias.’

(119) Ida sampun'mariraras, sakewanten ritiang‘dumng ngresep.
lidd sampun maritatas sakewan{on titiyar) ‘durig-nrasap]
" 'Dia’ sudah menjelaskan, tetapi saya belum mengerti.’
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(120) Unidhné saja gede naviging ‘nyeii lakar tundéne:'nongosin. -
- [umahne:'$ajo gade- naq[g fién- lakar” tunden §posln]
* 'Ruinahnya* ‘memang ~besar, tetapl siapa yang akan- dlsuruh
menempati.' 4 -

(121) Gung Mirah dados mrika sakewanten sira pacang ngiringang.
[gun) mirah dad>s mrikd sakewandn sird pacam 1jirinan)]
‘Gung Mirah boleh.ke sana tetapi siapa yang akan mengantar.'

(122) Pan Gede Nyadia teka, sakewala jani tusing nyidaang.

-[pan gode Tadia {dko sakewald jani tusiT) "ﬁidaaT}]
. 'Pak. Gede bersedia .datang, tetapi sekarang tidak scmpat.'

v

(123) Gusti Btang kayun ngaryamn sakewanten banjang wau mrasidayang
puput. '
[gusti blyaD kayun Daryamn sakcwantan benjag wau mr8s1daya_g
purmt]

'Gusti Biang mau mengerjakan, tetapi besok baru bisa selesai.’

Contoh (114--123) menujukkan bahwa kategori pengisi predikat
yang menentukan kehadiran konjungsi sakewala [sakewald], nanging
[nanln), dan sakewanten [sakewan}an] adalah frasa verbal, yaitu dot
mitu [d>f mllu] 'ingin ikut" (114), kayun masolah [kayun mdsolah)
‘bersedia menari' (115) mekita mabelanja [mdkitd mdbdlanjd] 'ingin
berbelanja' (116), meled maadolan [mdlod maad:ﬂan] ingin berjualan’'
(117), sampun maritatas [sampun mantatas] 'sudah ‘menjelaskan’ (119),
dados mrika [dad>a mrikd] 'boleh ke sana’ (121), nyadia teka (fladia
10kd] 'bersedia datang’ (122), dan kayun ngaryanin [kayvon naryanin]
(123) dan frasa adjéktiva, yaitu jegeg pesan [jdgek pdsan] ‘cantik
sekali' (118) dan saja gede [sajo gagle] merpang benar' (120).

Selaras dengan kategori pengisi predikat tersebut, kokonstituen
penentu kehadiran konjungsi itu adalah kokonstituen yang berkategori
nomina konkret bernyawa, yaitu i meme [i meme] 'ibu' (114), gung
aji [gun) aji] 'gung aji' (115), nomina konkret takbernyawa, yaitu pipis
* [pipis] 'vang' (116), dan modal [modal] 'modal’ (117); nomina persona,
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yaitu ia [iyd] 'dia’ (118) dan titiang [mlyan] 'saya’ (L19); persona-
interogatif, yaitu nyen [flen] 'siapa’ (120) dan sira [SIra] siapa’ (121);
prnomina temporal, yaitu jani- Dam] ‘sekarang' (122) dan benjang
[ben_;aﬂ] ‘besok’ (123)

3.2.3.2 Makna

‘Kehadiran ‘konjungsi sakewala {sakewald], nanging [nanin],
dan sakewanten [sakewantan] di dalam kalimat menandai satu hubungan
makna, yaitu makna pcrlawanan Makna 'perlawanan’ yang ditandai
konjungsi sakewala [sakewald), nanging -[nanly], dan sakewanten
[sekawantan] menyatakan bahwa argumen yang menduduki fungsi
subjek melakukan perbuatan yang dinyatakan predikat bertentangan
dengan argumen yang dinyatakan di dalam kokonstltuennya seperti
terlihat pada kalimat (124) dan (125)

#

(124) Ia rajin malajah sakewala nanging nilai rapotne jelek.
[iyd rajin mdlajah sakewald/ nanln nilai rap:)tne jolek]
'‘Dia rajin belajar tetapi nilai rapornya jelek.’

(125) Ida rajin makarya sakewanten nenten madue napi.
. [idd rajin mdkaryd sakewantdn nentdn maduwe napi]
" 'Dia rajin bekerja tetapi tidak punya apa.’

by

_Dalam kalimat (124) dan (125) fungsi predikat diisi oleh frasa
rajin malajah. [rajin modlajah)] 'rajin_ belajar’ (124) dan rajin makarya
[rajin mokaryd] 'rajin bekerja' (125) sebagai pembanding kiri dan frasa
nilai rapotne jelek [nilai rap:tne Jali—:k] 'nilai rapornya buruk' (124)
dan nenten madue napi [nentan maduwe, napr] dan sakewanten
[sakewantdn] sehingga menjadi rajin malajah sakewala/nanging rapotne

jelek 'rajin belajar tetapi nilai rapornya jelek' (124) dan rajin makarya

sakewanten nenten madue napi 'rajin bekerja tetapi-tidak punya apa’
(125). Dari penggabungan kedua frasa itu dapat ditentukan makna
konjungsi sakewala, nanging, dan sakewanten yaitu menyatakan hubungan
pertalian makna 'perlawanan’. . . \
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3.24 Konjungsi buka,cara dan sakadi. s S

Konjungsi buka [bukd], cara [cara] ‘sakadi [sakadl] berparalel
dengan seperti dalam bahasa Indonesia. Kata buka [bukd] dan cara
[card] dalam pemakaiannya, keduanya dapat saling menggantikan
. dalam tingkat tutur kasar ragdm nonformal atau literér. Bentuk sakadi
[sokadi] d1gunakan dalam tmgkat tutur halus ragam’ formal. Berkaitan
dengan Konjungsi buka, cara, dan sakadi di’ bawah ini dibicarakan
tentang distribusi dan maknanya.

3.2.4.1 Distribusi

Distribusi konjungsi buka [bukd), cara [card], dan sakadi
[sdkadi] ditentukan oleh Kkategori pengisi kokonstituen -atau unsur
pembanding kanan bersama-sama dengan kategori pengisi predikat atau
unsur pembanding kiri. Distribusi buka [bukd], cara [card], sakadi
[sdkadi] dapat dilihat melalui contoh-contoh berikut.

(126) I Wayan ngeling buka/cara pitik kilangan péngina
[i wayan 1dlln bukd/card pitik? kilanjan poyind]
'Wayan menangis seperti anak ‘ayam kehilangan induk.'

(127) ‘Ida memargi sakadi deeng mewasira meledped.
[idd mdmargi sdkadi deer) mdwastrd mdledped]
'Dia berjalan seperti deeng berkain sangat panjang.'

Contoh (126} dan (127) di atas memperlihatkan bahwa konjungsi
buka [bukd], cara [card], dan sakadi [sdkadi] ditentukan oleh kokonstituen
atau unsur pembanding kanan yang berkategori nomina konkret
bernyawa, yaitu pitik [pit]?] ‘anak ayam' dan deeng [deer]] 'deeng’ dan
pengisi predikat atau unsur pembanding kiri berupa verba aktif, yaitu
ngeling [Moliy] "menangis’ dan meiargi [mdmargi] 'berjalan’. Selain
kalimat (126) dan (127) di atas, konjungsi buka [bukd], cara [card],
dan sakadi [sakadI] juga ditentukan- oleh kokonstituen dan pengisi
prédikat yang_laiﬁ,'seperti diuraikan dalam contoh di bawah.

(128) Kulitne selem buka/cara batu bulitan memen
[kulifne sdldom bukod/card batu bulitan mémdm]
'Kulltnya hitam, seperti batu- bulitan yang direndam.’



(129)
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Preraine lepis sakadi bulan nadarin. .
[proraine 1dpis.sdkadi bulan nadarin]
'Wajahnya pucat seperti' bulan kesiangan.

Pelatb beline bulus buka/cara angm di sdsih kaulu.
[palalb baline bulus bukd/card aDm di sasih kaulu]
‘Lari kakak kencang seperu angm pada bulan delapan

Preraine serem sakadi menaru rikala brangti.
(proraine sdrom sdkadi mdnaru rikald branti]

'Wa_]ahnya serem sepertl raksasa sedang marah.’

Pan 'Reding majalan’ bula/cara anak punyah liunan tuak.

- [pan rodik mojalan bukd/card ana? punah liyunan tuwa?]

'Pak ‘Redig berjalan seperti orang mabuk kabanyakan nira.'

Preraine seming sakadi anak sungkan tahunan.
[proraine somir sokadi ana? suykan tahunan]

. 'Wajahnya pucat seperti orang sakit menahun.’

Muanne nyag buka/cara incuk lu gede.
[muwanne nak bukd/card incv? lu gdde]
"Mukanya -remuk seperti ditumbuk alu besar.’

Kelambi zpune brengbeng sakadi pakpak asu.
{kdlambi ‘ipune bregbreg sokadi pa?pa" asu]
'Kainnya sobek-sobek sepem dxglglt anjing.'

Contoh (128--135). dapat dluralkan sebagai berikut salah satu

contoh kalimat di. atas, yaitu contoh (132) memiliki kategori pengisi
predikat yang lain, yaltu berupa verba aktif maja!an [mdjalan]
'berjalan’, sedangkan sisanya memiliki kategori predikat yang sama
berupa adjektif seperti selem [s910m] 'hitam’ (128), lepis [laprs] ‘pucat’
(129), bulus [bulus] ‘kencang' (130), serem [sdrdm] 'seram’ (131),
seming (samrg) .pucat’ (133), nyag [nag] 'remuk’ (134), dan brengbreng
[bre'gbreg] 'sobek-sobek’ (135). Kokonstituen kalimat di atas dapat
dikelompokkan sebagai berikut, kalimat (128) dan (129) kokonstituennya
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berupa ‘bitu bulitan [batu bulltan] 'batu bulitan' dan bulan [bulan]
'bulan yang berkategori ‘nomina ‘konkret takbernyawa Contoh (130)
dan (13 1)memiliki kategorl pengisi kokonstituen berupa'nomina abstrak,
yattu angin_[anln] ‘'angin dan menaru [mdnaru] 'raksasa’. Contoh
kalimat. (132) dan (133) kategori pengisi kokonstituennya berupa frasa
nomina yang: berunsur nomina plus adjektiva, yaitu-anak punyah [ana?
punah] ‘orang mabuk’ dan anak sungkan [ana? sutjkan] 'orang sakit,
. dan kalimat .(134) dan (135) kokonstituennya yaitu incuk [incu?]
'ditumbuk' dan pagkpak.[pa?pa? 'digigit' yang berkalegon verba.

3.2. 4 2 Makna

Berdasarkan data yang ada konJungs: buka [bukd], cara [card],
dan sakadi [sdkadi] di atas menandai dua hubungan makna yaitu makna
'kemiripan'dan makna 'kesesuaian’. Untuk menentukan maknanya itu,
perhatikan contoh berikut,

(136) la setata ngrisuh buka/cara bikul pisuhin.
[iyd sdfatd rusuh buko/card bikul pisuhIn]
 'Dia -selalu membuat onar seperti tikus dimaki.'
(]37) Pengaksiane jelih ‘binar sakad: bmtang kejora rmg di langzre
* pelurig.
[peDaksmne jolih binar sokadi bintang kojora rID Iaglte pdluy]
Matanya bulat seperti bmtang kejora di Ianglt biru.'

Comoh di atas menyatakan bahwa sifat argumen yang menduduki
_subjek yang dinyatakan di dalam predikatnya mirip dengan sifat
argumen yang dinyatakan di dalam kokonstituen buka, cara, dan
sakadi. Berdasarkan pengertian itu dapat ditentukan, bahwa sifat
argumen’ yang. menduduki fungs1 -sUbjek yang dmyatakan di dalam
predikat, yaitu frasa setata ngrusuh [sdtatd 'grusvh] ‘selalu berbuat
onar' (136) dan jelih bingr [Jahh binar] “bulat beriinar (137)mirip
dengan sifat argumen yang dmyatakan dalam kokonstituen buka, cara,
dan sakadi, yaitu frasa bikul pisuhin [bikul pisuhin] ‘tikus dimaki' (136)
dan bintang kejora [bintan ka_]ora] ‘bintang kejora' (137) sehingga
kalimat tersebut menjadi cetata ngmsuhm buka/cara bikul pisuhin
“sélalu membuat onar sperti tikus dimaki' (136) dan Je[:h binar sakadi
bintang kejora 'bulat bersinar seperti bintang kejora (137). Dari
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penggabungan kedua frasa itu dapat ditentukan makna konjungsi buka,”
cara, dan sakadi, yaitn menyatakan hubungan pertallan makna kemlrpan
Perhatikan contoh lain berikut ‘ini. I

(138) [ raga musti melaksana buka/cara rencana ane suba katatapang.
[i rago musti mglaksand-bukd/card rancand ane subd katatapa:g]
'Kita harus bertindak sepertl rencana yang telah dltetapkan

(139) . Titiang sampun numbasang sakadi pangarsa sane kaarsayang
"[titiyary sampun numbasar) sokadi paparsa "sane’ kaarsayag]
'Saya sudah membelikan sesuai pesanan yang dungmkan

Contoh di atas menyatakan bahwa argumen yang mendudukl
fungsi subjek melakukan perbuatan yang dinyatakan di dalam’ predikat
sesuai dengan argumen yang dinyatakan dalam kokonstituen buka,
cara, dan sakadi. Berdasarkan pengertian itu dapat ditentikan'bahwa
.perbuatan yang dinyatakan dalam predikat, yaitu musti melaksana
[musti mdlaksand] 'harus bertindak' (138) dan sampun numbasang
[sampun sumbasan] ‘sudah membelikan' (139) sesuai dengan argumen
yang dinyatakan dalam kokonstituen buka, cara, dan sakadi, yaitu
rencana [roncand] 'rencana' (138) dan, pengarsa [pdnarsd] 'pesanan
(139) schingga kalimat tersebut menjadi Musti melaksana buka/cara
rencana 'harus bertindak seperti rencana’ (138) dan sampun numbasang
sakadi pangarsa 'sudah membelikan sesuai pesanan’ (139). Dari
penggabungan tersebut dapat ditentukan bahwa konjungsi buka, cara,
dan sakadi menandai pertalian makna, yaitu makna 'kesesuaian’.

325 Konjungsi padaang teken dan :mbangang ring

Konjungm padaang teken [padaan taken] 'darlpada dapat
digunakan dalam tingkat tutur kasar ragam nonformal Pada’ situasi
resmi atau formal digunakan bentuk tmbangang rmg [ImbaUaU rI‘g]'
sebagai pengungkap makna darlpada

i e, e P y Y

!

5.2.5.1 DlStl"lbllSl

Untuk menentukan dlStl’lbllSl komungsn padaang teken [padaa'r]
taken] dan zmbangang ring [lmbagag rln] dapat dllthat berdasarkan
kategon pengisi kokonstltuen atau unsur pembandmg kanan bersama-.
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sama dengén katégori pengisi predikatnya atat unsir pembanding kiri.
Kategori pengm predlkatnya berupa ad_]ektwa berakhiran -an [an]
sedangkan kokonsutuennya berupa nomina konkfet bernyawa, nomma
konkret tak bemyawa dan nomind abstrak. Perhaukan contoh berikut
ini. . . o R : -

(140) Kedis, dara bohan padaang teken' kedis crukcuk.
[kddis dard bohan padaan token crukcuk] ‘
‘Burung dara lebih Jmak dar:pada burung merbah.’

(141) Macan galakan imbangang ring asu ajag. ~' ' -
[macan gala?an imbanany Iy asu ajak)
‘Harimau lebih buas daripada anjing hutan.'

(142) Poh arumanis jaenan padaang teken poh golek.’
[p=h arumanis jadnan padaan tdken poh gole?]
‘Mangga arumanis lebih enak daripada mangga golek.'

(143) Sekar sandat miikan imbangang ring sekar jepun.
[sdkar sandat miikan imbanary rln 'sokar jdpon]
‘Bunga sandat lebjih harum daripada bunga kamboja.’

(144) Roananne aengan padaang teken raksasa.
[rowanne aenan padaan joken raksasd]
'‘Rahwana lebih seram daripada raksasa.’

(145) Dewi Sita pekikan imbangan ring Dyan Drupadi.’

[dewi sifd pdki?an imbanan rly dyah drupadi]

Dewi Sita lebih cantik daripava Dyah Drupadi.'

Contoh kalimat (140--145) ditentukan oleh kategori pengisi
predikat atau unsur pembanding kiri berupa adjektiva yang berakhiran
-an [-an] yaitu bohan- [bohan] 'lebih jinak', galakan [gala?an], ‘belih
buas’, jaenan [jadnan] 'lebih enak', miikan [miikan] 'lebih harum’,
aengan [aeDan] 'lebih seram', dan pekikan [pdkiZan] 'lebih cantik’,
bersama-sama dengan- unsur perbandingan kanan. yang bcrkategorl
nomina konkret -bernyawa seperti kedis criikcuk [ kddis: cru?cuk] '
burung merbah' (140), asu ajag [asu aja?] ‘anjing hutan' (141); nomina
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konkret takbernyawa, seperti.poh golek [poh gole?] 'mangga golek'-
(142), sekar jepun [sdkar jdpun]. 'bunga kamboja' (143); nomina
abstrak, seperti.raksasa [raksasd] ‘raksasa' (144) dan Dyah Drupadi
[dyah drupadi] '‘Dyah Drupadi' (145). ' -

Kategori pengisi kokonstituen konjungsi padaang teken [padaa'l]
taken] dan imbangang ring [imbanan rI1] juga dapat berupa pronomina
persona, pronomina temporal, dan numeral. Uraiannya dapat dilihat
pada contoh berikut. ' '

(146) Awake jegegan padaang teken ia
[awake jogekan padaar) tdken iyd]
‘Kamu lebih cantik darlpada dia."

147y I Ratu wikanan :mbangang ring titiang.
[i ratu wikanan imbanan rI1J tmyay] s
'‘Ratu lebih pintar danpada saya.

(148) J’am qungan padaang teken mani.
[jani luwutjan padaan ;‘aken mani]
‘Sekarang, lebih baik daripada besok.'

(149) Benjang becikan imBangang ring mangkin. -‘
[benja'g bacikan imbagan rIg mankin] -
"Besok lebih baik daripada sekarang.'

(150) Dasa liunan padaang teken lima.
[dasd liyunan padaat} tgken lima]
'‘Sepuluh lebih banyak daripada lima.'

(151) Satus kedikan imbangang ring satak.

[satus kidi?an imb_a'gag rITJ sa’ga?]

‘Seratus lebih  sedikit daripada dua ratus.'

Kalimat (146--151) di atas juga diisi oleh unsur pembanding kiri
berupa adjektiva berakhiran'-an [-an] yaitu jegegan [jdgekan] 'lebih
cantik’, wikanan [wikanan].'lebih pintar', luungan [luwuman] 'lebih
baik', becikan [ bodci?an] 'lebih baik, /iunan [liyunan] “lebih banyak'
dan kidikan (kidikan] 'lebih sedikit. Kokonstituen yang mengisi
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contoh (146--151) di atas dapat ditentukan sebagai berikut, kalimat
[(146) _dan (147) dllSl olch kokonstltuen ia [lya] ‘dia’ dan titiang
[tmya'g] saya’ yang berkategon pronomma persona, contoh (148) dan
(149) dnsn oleh kokonstltuen mam [mam] 'besok “dan’ mangkm
[magkm] sckarang yang berkategon pronomina temporal sedangkan
kalimat (150) dan (151) di atas memiliki katégori pengisi kokonstituen
berupa numeral, yaitu lima [hma] 'lima"dan satak’ [sa}‘a"] 'dua ratus'.

3.2.5.2 Makna C .

Kehadiran konjungsi padaang teken [padaag laksn] dan imbangang
ring [imbaran rI1J] di dalam kalimat menanda1 satu pertalian makna,
yaitu makna 'pambanding’. Makna’ pembandmg yang ditandai konjungsi
padaang teken [padaat) {gken] dan imbangang ring [1mba1Ja'g taken]
menyatakan bahwa argumen yang menduduki fungsi subjek mempunyai
sifat seperti yang dinyatakan di dalam predlkat apablla dibandingkan
dengan argumen yang dinyatakan di dalam kokonstituen padaang teken
dan imbangang ring.

(152) I Wayan kelihan padaang reken 'I'Made Ada.
. Ti wayan kolihan padaan) }\akan i made ada]
. 'Wayan lebih bésar daripada Made Ada.’

(153). Gung Rai malitan r'nibangang ring ‘Gung R'aka:.':,
_ [gum rai malitan imbanjay rlij .guy raka] ‘
'Gung Rai lebih kecnl danpada Gung Raka

L

. Contoh (152) dan (153) di atas fungsi predikatnya diisi oleh
adjektwa berakhiran -an.[-an), yaitu kelihan [kolihan] ‘lebih besar' dan
malitan [malifan] 'lebih kecil’ sebagai pembandmg kanan yaitu I Made
Ada [i made add] 'Made Ada' dan ‘Gung Raka [gu"g raka] 'Gung Raka'.
Pembanding kanan dan pembanding Kiri ini dlhubungkan oleh konjungsi
padaang leken dan. imbangang ring sehingga menjadi kelihan padaang
teken 1 Made Ada 'lebih besar daripada Made Ada' (152) dan malitan
imbangang ring Gung Raka 'lebih Kecil daripada Gung Raka' (153).
Dari penggabungan tersebut dapat ditentukan bahwa konjungsi padaang
teken dan imbangang ring menandai makna, yaitu makna pembanding.
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3.2.6 - Konjungi teken, muah, dan tur

Konjungsl teken [takan] “miah [muwah] dan fur [tur] berparalel
dengan dan _dalam bahasa Indonesia. Pemakaiannya ad?t yang saling
mengganukan tetapl ada pula yang tidak dapat salmg menggantlkan
Hal itu dapat dthhat dalam confoh kallmat benkut

(154) la meh baju teken ce[ana
(iyd moli baju {dken cdland]
"Dia membeli baju dan celana.’

(155) la meli baju muah celana.
[iyd mali baju muwah cdland]
'Dla membell baju dan ceIana

(!5'6) a. meh ‘baju tur celana. .

[Iyo, mah baju kur cdland] _ _
'Dia membeli baju dand celaria’ : v

L e

‘Berdasarkan contoh di atas diketahui bahwa antara konjungsi
teken dan muah. dapat saling menggantlkan sedangkan konjungsi tur
tidak dapat saling menggantlkan dengan konjungsi teken dankonjungsi
muah seperti terlihat dalam contoh kalimat (154), (155), dan (156)
di atas. Hal .itu dlkarenakan kehadiran masmg masing konjungsi
ditentukan oleh pengisi pembandmg kiri dan pembanding kanan yang
dapat diketahui berdasarkan dlstnbusmya QOleh karena’itu, pada uraian
selanjutnya akan dibicarakan distribusi dan maknanya.

3.2.6.1 Distribusi =~ P

"' Sebelum menentukan distribusi Konjurigsi teken, muah, dantur,
“térlebih “dahulu dibenkan contoh pemakalan konjungsi 'teken, muah,
dan tur. sebagal “berikut.

(157-) [-Wayan Kondra meli gula muah baas
[i wayan kondrd mdli gula muwah baas] -
'l Wayan Kondra membeli gula dan beras.’

’

(158) Dokok -teken matuane lakar teka.
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. i, [dok>? takan matuwane lakar tokd] , .|, | :,
" ‘Dokok dan mertuanya, akan datang o : Cn
. ! NS T ' ' ‘.:_u_ i-
(159) ! Wayan Dokok malajah magendmg reken ngage[
., . [i wayan doko>? mdlajah maagaandl_plta.ksn nigal]. .
1 Wayan-Dokok belajar _ menyanyi dan menari.’,
R EN Y . --‘ B
(|60) i Belag Jjani Im ngeiah panganggo ; muah pzpts o
* [i bdlog jami liyu Ealah parjaggo .muwah pipis]
1 Belog sekarang anyak mempunyal pakalan dan uang.'

4

(16I).’ Bangsmg maang pipis turnagzh bebek. o : e T .
[i baysin maan) pipis, -yor naglh bebe?) '
1 Bangsmg mcmben vang 'dan’ meminta’ itik."

(N H Y

(162).1 Blenjo ‘medem. tur masaput. tebel.. 1. SR
[i blenjo moddm, tur masapuf kabal]
'1 Blanjo tidur dan berselimut tebel.'

Berdasarkan contoh kalimat di atas dapat diketahui bahwa
distribusi.konjungsi teken ditentukan oleh pengisi pembanding kiri dan
pembanding, kanan yang. berupa.kata yang berkategon -sama. Pada
kalimat (158) pengisi- pembanding. kiri .berupa kata Dokok yang
berkategori- nomina dan pembanding ‘kanan berupa kata matuane
[mafuwane] ‘'mertuanya’ yang ‘berkategori- nomina. Demikian pula pada
kalimat (159) pengisi pembanding-kiri dan pembanding kanannya
berupa: kata yang berkategori yang-sama, yaitu magending [madgondlg]
'bernyanyi' dan ngigel [g.gau 'menari’. Mengingat konjungsi teken
. dapat saling mengganukan dengan konjungsi muah, distribusi konjungsi
muah tidak’ Jauh bcrbeda dengan konjungsr teken, Seperti terlihat pada
contoh kalimat (157). dan (160) di ‘atas.' Pada kalimat (1'57) pengisi
pembandmg kiri beriipa kata berkategori nomina, yaitw gula [gula] '‘gula
dan pembanding kanan bempa kata yang berkategori nomina pula,
yaitu baas [baas] 'beras'. Sedangkan pada kalimat (160) pengisi
pembanding kiri dan pembanding kanan sama-sama berupa kata yang
berkategornnomma, yaitu panganggo - [pa'gaggo] ‘pakaian’ dan papzs

{pipis] 'uang'
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Distribt]si konjungsi rur berbeda dengan konjungsi muah dan .
pembandmg kiri dan kanannya berupa kata yang berkategon sama,
sedangakan distribusi kon_lungSI tur pengisi pembanding ‘kiri dan
pembandmg kanannya berupa klausa yang bertipe sama, seperti dapat
lihat pada kalimat (161) dan (162) di atas. Pada kalimdt (161) pengisi
pembanding kiri berupa klausa / Bangsing maang pipis [i bansly maan
pipis] 'l Bangsing membéri uang' dan pengisi pembanding kanannya
berupa klausa ¢ nagih bebek [p nagih bebek] '¢ meminta itik'. Pada
klausa pembanding kanannyai terlihat bahwa dalam klansa tersebut ada
subjek yang dilesapkan, yaltu I Bangsmg sehmgga kallmat (161) kalau
ditulis secara utuh menjadl ' - :

I Bangsing maang. prpts tur I Bangsing nag:h bebek.
[i baysly maam pipis tor i ba'leIg nagfh bebe?]
'T Bangsing memberi uang dan I Bangsing meminta itik."

Distribusi serupa dapat' dilihat pada kalimat (162).

3,2.6.2 Makna . i o . . -

-Berdasarkan distribusi di atas tampak bahwa konjungsi muah
dan teken dapat digunakan untuk: menggabungkan dua kata’ menjadi
sebuah frasa yang koordinatif yang berbeda dengan frasa preposisional.
Misalnya, ‘panganggo muah pipis [pdrango muwah pipis] 'pakaian dan
uang' (169) gula muah baas [guld muwah baas] 'gula dan beras' (157)
Dokok teken matuane [doko? tgken matuwane] 'Dokok dan mertuanya’
(158) dan magendmg ‘teken ngzgel {magandg taken nlgal] 'bemyanyl
dan menari’ (159). - '

Selain itu, berdasarkan dlstnbusmya juga dapat dlketahul makna
konjungsi rur yaitu untuk menggabungkan dua klausa menjadi kalimat
majemuk . yang setara seperti pada kalimat (161) dan (162) di atas.

3.2.7 Konjungs1 Wzadm ‘dan Utaw:

Konjungsi w:aa'm [wiyadIn], dapat digunakan dalam bahasa
Bali kasar dan madya. Dipandang dari. segi- situasi penggunaannya,
konjungsi .
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wiadin hanya digunakan dalam situasi formal. Bentuk utawi digunakan’
dalam tingkat tutur halus ragam formal. Konjungsi wiadin (wiyadln]
dan utawi [utawi) ini berparalel dengan atau dalam bahasa Indonesia.

3.27.1 Distribusi ‘ C

Kehadiran konjungsi wiadin [wiyadIn] dan utawi [utawi] di
dalam kalimat ditentukan baik oleh kategori pengisi kokonstituen atau
unsur pembanding kanan maupun oleh kategori pengisi predikat atau
unsur pembandlng kiri. Contoh-contoh kalimat di bawah menunjukkan
pemakaian konjungsi wiadin [WIyadIn] dan urawi [utawi].

(163). Dumadak ja keduagen w:adm presmsm I Wayan hargaine .di
tangosne magae.
[dumoda? jo kaduwdgdn w:yadln prestasin i wayan hargalna
di tonosne mdgae]
'Semoga kepintaran atau presta51 Wayan dihargai di tcmpatnya
bekerja -

(164) Yening sampun munggah rmg pekayunan mael wiawi murah
barange punika pedas pacang katumbas antuk ida.
[yonly sampvn mumgah rlny pokayunan madl- utawi murah
baran punikd pddas pacar) katumbasantv? idd]
'Kalau sudah berkenan di hati, mahal atau murah barang
tersebut pasti akan dibeli oleh bcllau '

(165) Anak tuane, panakne, wiadin somahne mase pules leplep dugas
kejadiane totonan.
[ana? fuwane, pana’ne, wiyalln somahne masa pu]as laplap
dugas kojadidne tofonan] "
"Orang tuanya, anaknya, atau lstrmya ]uga tidur le]ap ketika
' pensnwa itu terjadi.' .
(166) Titiang utawi ida sane kapilih.
' (titiyary utawi idd sane kdpilih]
“'Saya atau dia yang dipilih.'

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa pengisi predikat
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atau unsur pembanding kirinya memiliki kategori yang sama. Kalimat -
(163)- unsur- berkategori nomina abstrak prestasi [pres,(asi]...'prestasi'
berkategori nomina: abstrak takbernyawa, 'dan . unsur. pembanding
kirinya, yaitu keduegan [kdduwdgan] ‘kepintaran’ juga bekategori
nomina abstrak bernyawa. Kalimat (164) pembanding kanan dan
pembanding kirinya memiliki ketegori yang sama berupa adjektiva,
yaitu murah [murah] ‘murah’ dan mael [maal] 'mahal'. Kalimat (65—
66) Juga sama pengisi kokonstltuennya berkategori sama dcngan
pengisi predikatnya Pengisi kokonstituen dan pengisi predikat kalimat
(161) berkategori nomina konkret bernyawa, yaitu somahne [somahne]
istrinya' dan 'panakne [pana?ne] 'anaknya’. Kalimat (166) kategori
pengisi kokonstituennya’dan pengisi predikatnya berupa pronomina
persona, yaitu tda [lda] 'dia’ dan rtitiang [ulyar}] saya

3 2.7 2 Makna

Kehad:ran konjungSl w:adm [wnyadm] dan’ utawi [utawi] di
dalam kalimat menandai empat hubungan makna yaitu (a) makna
kesinoniman seperti terlihat pada contoh kalimat (163) keduegan
wiadin prestasi [kdduwdgan wiyadin prestasi] 'kepintaran atau prestasi',
(b) makna perlawanan seperti contoh kalimat (164) mael utawi murah
[madl u,t\aw: murah] 'mahal atau, murah’,” (c) makna perincian seperti
terlihat pada ¢ contoh (165) anak tuane, panakne, wiadin somahne [ana?
tuwane, pana?ne, wiyadIn somahne] ‘'orang tuanya atau istrinya, dan
(d) makna alternatif (pilihan) seperti terlihat pada contoh (166) titiang
utawi ida [titiya) utawi ido] 'saya atau dia'.

3.2.8 Konjungsi Apang dan Mangda

" Konjungsi apang [éqlaag]‘ dan “mangda ..‘[magda]' berparalel
dengan supaya dalam bahasa Indonesia. Kata apang [apan] digunakan
dalam tingkat tutur kasar ragam nonformal, sedangkan kata mangda
[mapda] digunakan dalam tingkat tutur halus ragam formal. Konjungsi
apang dan mangda di bawah ini hanya dibicarakan tentang distribusi
dan maknanya.

1
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3.1.8.1 Distribusi } L e

" Untiik menentukan dlStl’Ibl.lSl apang [apag] dan mangda [ma’gda]
dapat dilihat berdasarkan kategorl pengisi kokonstituen atau unsur
pembanding kanan bersama- sama dengan kategori pengisi predikat atau
unsur pembandmg kiri. Kategorl pengisi predlkatnya berupa frasa
verbal, sedangkan kokonstituennya berupa nomina dan pronomma
Nomina itu dapat berupa konkret bernyawa, nomina konkret takbemyawa
dan nomina abstrak takbemyawa Perhaukan contoh d| bawali ini.

167y Irage musti seleg me[a]ah apang i, meme demen o
liragd. mus}i sdldk molajah apa7) i, meme domdn}. ;:
-~ 'Kita -harus rajin belajar supaya-ibu -senang.',
(168) Titiang musti gelis budal mangda i aji nenten menggah
) [{itiyan) musfi golis budal maDda i aji nentan maggah]
'‘Saya harus segera pulang supaya ayah tldak marah

(169) Trag musti seleg nabung apang pipise di Bank enggal ngaliunang.
lirago-musti s0ld? nabvy apar pipise di bay ejgal yaliyunar)]
'Kita harus rajin menabung supaya uang di Bank cepat banyak.'

(170) Ida seneng makeramas mangda rambutne. galis panjang.
- {id0 sdndn mokdramas mandd rambune gdlis panjar]
'Dia senang bérkeramas supaya rambutnya cepat panjang.’

(i71) 1 Sari seleg malajah apang -dueg di sekolahan.”
[i sari sdld?.mdjalah apar) duwak di sokolahan]
‘Sari rajin belajar. supaya pintar d1 .sekolah.’

(172) Gung Putri rajin mekarya mangda wikan disampune merabian.
[gun pufri rajin mdkaryd mardd wikan disampune marablyan]
'Gung Pu(rl ra_]m beker_]a supaya terampll setelah menikah.'

Contoh (]67—-172) menunjukkan kalimat tersebut .ditentukan
oleh pengisi predikat atan unsur pembanding kiri-yang berkategori
sama yang berupa frasa verbal, yaitu seleg malajah [sdldk mdlajah]
'rajin belajar', gelis budal [gdlis budal] 'segera pulang', seleg nabung
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[sd10k nabun] 'rajin menabung', seneng makeramas [sanag mokdramas]
'senang berkeramas', sefeg matajah [salak malajah] senang belajar’,
rajin makaryva [rajin makarya] ra_||n bekerja'. Kokonstituen atau unsur
pembandmg kanan kalimat (167--172) dapat disebutkan sebagai't berikut;
contoh (l67-—168) mf:mlllkl unsur pembanding kanan yang bcrkategon
nomina" konkret bemyawa yaltu pembanding kanan yang berkategori
nomina konkret bemyawa yaltu i meme [i meme] 'ibu” dan { aji [i
aji]’ ayah' contoh kalimat (169--"70) kategori kokonstltuennya atau
unsur pembanding: kanannya berupa nomina konkret takbernyawa,
yaitu pipise [pipise] 'wang’ dan rambutne [rambutne] ‘rambutnya
sedangkan kalimat (17.1--172) kokonstituennya atau unsur pembanding
kanannya berupa nomina abstrak takbemyawa, yaitu dueg [duwdg]
‘pintar' dan wikan [wikan] ‘terampil.

Pronomina yang dtmaksudkan adalah _pronomia persona.
Perhartikan contoh’ di bawah ini

(173) Tiang seleg malajah apang tiang preside maan juara di kelase.
[tiyaT) sdlok mdlajah apan) tiyam prdsidd maan juara di kdlase]
'Saya rajin belajar supaya saya berhasil mendapat juara di
kelas.' -

(174)  Gung Alit rajin olahraga mangda ida nenten sngkan sungakanan.
[gu) allt rajin olahraga mandd. idd nenton sutpkan-sunkanan]
'Gung -Alit rajin berolahraga supaya dia tidak sakit-sakitan.'

Kalimat (173-174) di atas ditentukan oleh unsur pembanding
kanan, yaltu tiang [tiyay] 'saya’ dan ida [id9] 'dia’ yang berkategori
pronomina persona bersama-sama dengan kategori pengisi predikat,
yaitu seleg malajah [sdldk mdlajah] 'majin belajar’ dan rajin olahraga
[rajin olahraga] 'rajin berolahraga' yang berkategori frasa verbal.

3.2.8.2 Makna

Makna kon;ungsn apang [apaD] ‘dan mangda [mandd] tidak
dapat ditentukan bahwa konjungsi apang dan mangda menandai satu
hubungan makna, yaitu makna- 'twjuan’. Hal itu dapat dibuktikan
melalui contoh berikut.

(175) Jametang anake malajah apang nyidaang lulus di ujianne!
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(jomdtan ana%e mdlajah apan nidaan) lulvs di ujiane]
'‘Rajin belajar supaya bisa lulus dalam ujian!'

(176) Semengan ida sampun masiram mangda kacingak ias.
[samagan idd sampun mdsiram .mandd kacinak iyas]
‘Pagi-pagi dia suda!grmaljdi_ supaya- kelihatan rapi.'

Konjungsi apang dan mangda dalam contoh di atas menandai
makna 'tujuan' karena kokonstituennya, yaitu nyidaang lulus [fiidaan
lulvs] 'bisa lulus', merupakan tujuan dari pengisi predikat jemeng
malajah [jomdtar) mdlajah] ‘rajinlah belajar' dihubungkan oleh konjungsi -
apang (apan)). Kokonstituen kacingak ias [kacina? iyas] 'kelihatan rapi’
juga merupakan tujuan dari pengisi predikat sampun masiram [sampun
mdsiram] ‘sudah mandj' setelah kokonstituen itu dihubungkan oleh
konjungsi mangda [mardd]. '



BAB IV
SIMPULAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas dapat disimpulkan
bahwa preposisi dan konjungsi merupakan bagian kata tugas yang
secara semantis disebut dengan istilah kata nonreferensial. Preposisi
dan konjungsi bahasa Bali yang dikaji dalam penelitian ini meliputi
di, sig, ting, ka aji/baan, dantuk, saking, kanti, kantos, teken manut,
ulian, sawireh, awinan, santukan, ulian, krana, saantukan, sangkaning,
sakewala, nanging, sakewanten, buka, cara, sakadi, padaang, teken,
imbangang ring, teken, muah, dan tur.

Preposisi dan konjungsi bahasa Bali dapat dibedakan menjadi
dua yaitu berupa kata dasar, seperti di, sig, ring, kanti, kantos, ka,
dan berupa kata turunan, seperti ulian dan awinan.

Distribusi preposisi ditentukan oleh kokonstituen atau pengisi
pembanding yang terletak di sebelah. Oleh karena itu, secara umum
preposisi bahasa Bali mempunyai makna sebagai pembentuk frasa yang
preposisional.

Distribusi konjungsi, selain ditentukan oleh pengisi pembanding
kanan, ditentukan juga oleh pengisi pembanding kiri sehingga dapat
diketahui bahwa makna konjungsi bahasa Bali ada yang menyatakan
perlawanan, ada yang menyatakan akibat/alasan, ada yang menyatakan
perumpamaan, dan ada pula yang membentuk frasa koordinatif, serta
membentuk kalimat majemuk setara.
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